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ABDUL MUTHALIB. 2020. “Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja
Pegawai Pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum (PU) Kabupaten Enrekang”,
Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universifas Muhammadiyah Makassar.
Dimbimbing oleh Achmad AC dan Nurinaya

f-k’);ri'" i

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh disiplin  kerja
terhadap kinerja pegawai pada kantor Dinas Pekerjzan Umum (PU) Kabupaten
Enrekang. Jenis penelitian ini yaitu kuantitatif.

Sumber data yang digunakan adalah data primer dan sekunder. Data
primer yaitu staf kantor Dinas Pekerjaan Umum {(PU) berjumiah 44 pegawai.
Sedangkan data sekunder berupa dokumentasi dan kuesioner. Teknik analisis
data yang digunakan dalam penelitian kuantitafif ini adalah uji validitas, uji
releabilitas, uji regresi iinear sederhana, hipotesis dan korelasi.

Hasil uji regresi linear sederhana diperoleh Y = 9,352 + 0,527X, yang
berarti bahwa nilal konstanta sebesar 9,352 dengan koefisien regresi 0,527 yang
menyatakan arah pengaruh vatiabel X terhadap variabe! Y bemilai positif dan
signifikan 0,000 < 0,05 yang berarli bahwa Disiplin Kerja berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum (PU) Kabupaten
Enrekang.

Kata kunci : disiplin kerja, kinerja pegawai
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ABSTRACT

ABDUL MUTHALIB. 2020. "The Effect of Work Discipline on Employee
Performance at Enrekang District Public Works Office (PU)". Thesis of the
Faculty of Economics and Business, University of Muhammadiyah Makassar.
Guided by Achmad AC and Nurinaya

This study aims to determine the effect of work discipline on employee
performance at the Office of Public Works (PU) Enrekang Regency. This type of
research is quantitative.

Data sources used are primary and secondary data. Primary data that is
the staff of the Office of Public Works (FU) totaling 44 employees. While
secondary data in the form of documentation and questionnaires. Data analysis
techniques used in this quantitative study are the validity lest, the reliability test,
the simple linear regression test, the hypothesis and the coirelation.

Simple linear regression test results obtained Y = 9.3352 + 0.527X,
which means that a constant value of 9.3352 with a regression coefficient of
0.527 which states the direction of influence X to the variable Y is positive and
significant 0, 000 <0.05, which means that Work Discipline has an effect
significant to the Performance of Employees at Enrekang District Public Works
(PU) Office.

Keywords: work discipline, employee performance
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PENDAHULAN

A. Latar Belakang

Sumber Daya Manusia (SDM) memiliki peran penting sebagai potensi
penggerak seluruh aktivitas perusahaan. Setiap perusahan harus bisa menjaga,
memelihara dan meningkatkan kualitas kerja Sumber Daya Manusia (SDM) yang
dimiliki. Salah satu cara yang dapat dilakukan oleh perusahaan dalam
meningkatkan kualitas kinerja adalah dengan memberikan perhatian berupa
motivasi kerja kepada pegawainya, selain itu hal penting yang harus dilakukan
oleh perusahaan adalah bagaimana pegawai dapat menikmali pekerjaanya
sehingga pegawai dapat mengerjakan pekerjaannya tanpa ada tekanan. Dengan
memiliki Sumber Daya Manusia (SDM) yang unggul, perusahaan akan lebih
mudah bersaing dalam dunia bisnis saat ini yag sudah mulai memasuki era
globalisasi.

Era globalisasi ini ditandai dengan perubahan-perubahan pesat pada
kondisi perekonomian secara keseluruhan. Hal ini menimbulkan suatu tuntutan
yang harus dipenuhi oleh para pelaku ekonomi maupun industri. Salah satunya
ialah bagaimana suatu organisasi secara responsif menghadapi perubahan-
perubahan yan terjadi. Perubahan tidak hanya pada eksternal namun juga
internal perusahaan. Perubahan ekstemal juga harus dilkuti oleh perubahan
internal perusahaan salah satunya adalah tenaga kerja.

Dalam era globalisasi sekarang ini ditandai dengan suatu persiapan yang

sangat ketat, terutama menyangkut kinerja pegawai maka yang menjadi




persoalan adalah menyiapkan pegawai yang berkualitas yang mampu bersaing
dengan tenaga-tenaga profesional dari negara lain atau dengan kata lain
menyiapkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang mempunyai keterampilan
secara spesifik yang handal dan berkualitas dalam meningkatkan kinerja
pegawai pada perusahaan/instansi.

Persoalan pegawai yang ferkadang dibuat seperti buruh-buruh yang
fasilitas dan pelayanan kurang diperhatikan oleh para pemimpinnya. Tidak
adanya hubungan dan kerjasama yang baik antar mereka. Persoalan ini tidak
hanya terjadi di negara-negara yang sedang berkembang tetapi di negara maju
pun persoalan tersebut juga ada. Tetapi dari penyebabnya saja yang berbeda.
Salah satu penyebab ketidakpuasan pegawai adalah sistem upah, hal ini sering
terjadi terutama di indonesia.

Ketidakpuasan para pegawai ini menimbulkan hal-hal yang tidak
diinginkan dan dapat merugikan perusahaafinstansi yang bersangkutan
misalnya: adanya aksi mogok kerja, kemangkiran pegawai meningkat, furunnya
kinerja pegawai, dan lain-lain. Yang pada akhimya akan menurunkan kinerja
perusahaan/instansi itu sendiri. Maka para pemimpin sebaiknya mengerti apa
yang dibutuhkan para pegawai dan mengetahui keinginan-keinginan apa vang
membuat pegawai puas dan meningkatkan Kkinerjanya, berikut semua
konsekuensinya termasuk apa dan berapa bonus yang akan mereka terima jika
target atau tujuan kerjanya tercapal. Sehingga para pegawaitidak melakukan hal-
hal yang tidak sepantasnya dikerjakan.

Kepuasan kerja merupakan salah satu komponen dari kepuasan hidup.
Sehingga menjadi hal yang sangat penting untuk diperhatikan dalam

pengembangan dan pemeliharaan tenaga kerja. Karena bila pegawai tidak
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mendapatkan kepuasan dari pekerjaannya, maka semangatakan turun, absensi
dan keterlambatan meningkat dan menjadi suatu perubahan penting. Hal ini
menunjukkan bahwa kepuasan kerja dari seseorang akan ikut menjadi penentu
kelangsungan operaional suatu perusahaan.

Kinerja pegawai adalah fingkatkan para pegawai dalam mencapai
persyaratan-persyaratan pekerjaan. Kinerja mengacu pada kadar pencapaian
tugas-tugas yang membentuk sebuah pekerjaan. Selanjuinya dengan kepuasaan
kerja pegawai dan dikaitkan daya kinerja mengenai penting untuk dikaji agar
diperoleh mengetahui dalam membangun sumber daya manusia organisasi.

Dinas Pekerjaan Umum Pemerintah Daerah Kabupaten Enrekang
merupakan kantor yang bergerak dibidang jasa pengelolaan bantuan dana
pembangunan jalan, dimana infrastruktur merupakan salah satu pekerjaan yang
termasuk dalam Dinas Pekerjaan Umum Pemerintah Daerah Kabupaten
Enrekang.

Dalam penelitian ini,faktor kedisiplinan menjadi fokus utama. Berdasarkan
observasi awal diketahul bahwa disiplin kerja sebagai modal awal dalam
kelancaran tugas-tugas pegawai khususnya pegawai pada kantor Dinas
Pekerjaan Umum (PU) Kabupaten Enrekang karena dinilai masih kurang dari apa
yang diharapkan, berbagai bentuk pelanggaran disiplin masih banyak dilakukan
pegawai. Tetapi berbagai upaya telah dilakukan uniuk penegakan disiplin kerja,
mulai dari himbauan sampai dengan pemberian sanksi bagi yang melanggar.
Dalam pengamatan ini peneliti ingin mengetahui bagaimana pelaksanaan disiplin
kerja pegawai di kantor Dinas Pekerjaan Umum (PU) Kabupaten Enrekang
dalam hal disiplin terhadap ketentuan jam kerja masih terlihat pegawai datang

terlambat, tidak mengikuti apel serta pulang sebelum jam kantor usai. Mengingat




selama ini pelanggaran atas ketentuan jam kesja masih banyak ditolerir oleh
pimpinan, maka untuk lebih meningkatkan disiplin kerja pegawai selain upaya
himbauan-himbauan, perlu upaya yang lebih tegas seperti pemberian sanksi
hukuman kepada para pegawai yang melanggar, disamping itu juga diperlukan
keteladanan pemimpin untuk memberi contoh kepada bawahannya.

Penerapan disiplin bagi pegawai diharapkan dapat meningkatkan kinerja
pegawai. Disamping itu perlu didukung lingkungan kerja yang baik berupa
lingkungan kerja yang dapat menunjang kelancaran, keamanan, keselamatan,
kebersihan serta kenyamanan dalam bekerja dan adanya fasilitas yang memadai
sehingga pegawai merasa aman, tenang dan senang dalam menjalankan tugas-
tugas yang dibebankan dan menjadi tanggung jawabnya (Suprayitno 2007:24).

Penelitian ini akan mengkaji bagaimana pengaruh disiplin kerja terhadap
kinerja pegawai. Bagi organisasi yang memberikan pelayanan publik, tentu saja
kinerja pegawai itu dapat dilihat dari bagaimana organisasi tersebut dalam

memberikan pelayanan berkaitan dengan masyarakat.

Berdasarkan hal-hal yang telah diuraikan diatas, maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul *Pengaruh Disiplin Kerja (Work
Discipline) Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum

(PU) Kabupaten Enrekang”.

Rumusan Masalah
Apakah disiplin kerja {work discipline) berpengaruh terhadap kinerja

pegawai pada Kantor Dinas Pekejaan Umum (PU) Kabupaten Enrekang?




C. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja (work discipline) terhadap

kinerja pegawai pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum (PU) Kabupaten Enrekang.

D. Manfaat Penelitian

1.

Bagi Perusahan

Untuk membantu dalam memberikan informasi mengenai faktor-
faktor disiplin kerja (work discipline) pegawai yang dapat mempengaruhi
kinerja pegawai. Yang dapat membantu para pemimpin mengambil
kebijakan unfuk berusaha memenuhi keinginan-keinginan dan faktor-
faktor disiplin kerja (work discipline) pegawai agar terjadi peningkatan
kinerja pegawai dan sekaligus kinerja perusahaan/instansi itu sendiri.
Bagi Universitas Muhammadiyah Makassar

Dapat menambah buku referensi dan masukan bagi pihak-pihak
yang bersangkutan dan memeriukan informasi mengenai disiplin kerja
(work discipline) yang berpengaruh terhadap kinerja pegawai khususnya
bagi jurusan Manajemen.
Bagi Penulis

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan penalaran dalam
mengamati dunia praktek nyata dengan teori yang didapat serta dapat
menerapkannya dilapangan kerja nantinya. Khususnya tentang Sumber

Daya Manusia (SDM).




BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori
1. Manajemen Sumber Daya Manusia
a. Definisi Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen adalah fungsi yang berhubungan dengan upaya
mewujudkan hasil tertentu metalui kegiatan orang lain. Hal ini berarti
bahwa sumber daya manusia mempunyai peran penting dan dominan
dalam manajemen. Manajemen sumber daya manusia mengatur dan
menetapkan program kepegawaian yang mencakup masalah penetapan
jumiah dan kualitas, penarikan dan penempatan, program kesejahteraan,
pelaksanaan pendidikan dan pelafihan, penilaian presiasi kerja,
pengaturan motasi, pensiun dan pemutusan hubungan kerja,
pemantauan undang-undang perburuhan dan kebijaksanaan pemberian
balas jasa.

Peran manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) sangat
menentukan terwujudnya tujuan organisasi, tetapi untuk memimpin
manusta bukan perkara yang mudah. Tenaga kerja diharapkan mampu,
cakap dan terampil juga hendaknya berkemampuan dan mempunyai
kesungguhan untuk bekerja lebih haik.

Menurut Edwin Flippo yang dikutip dalam Sedarmayanti (2001:5)
manajenten suber daya manusia adalah perencanaan pengorganisasian,
pengarahan, dan pengawasan kegiatan-kegiatan pengadaan,

pengembangan, pemberian kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan,




dan pelepasan Sumber Daya Manusia (SDM) agar tercapai tujuan
individu, organisasi dan masyarakat

Menurut Mutiara S. Panggabean (2004 :15) menyatakan bahwa
manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) yaitu manajemen yang
berkaitan dengan pengelolaan kegiatan pemberdayaan Sumber Daya
Manusia (SDM).

Berdasarkan pengertian tersebut diatas maka disimpulkan bahwa
manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) adalah penarikan, seleksi,
pengembangan, pemeliharaan, dan penggunaan Sumber Daya Manusia
(SDM) untuk mencapai individu, organisasi, masyarakat.

. Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia.

Menurut Malayu. S. P. Hasibuan (2012:21-22-23) bahwa fungsi

manajemen sumber daya manusia meliputi:

1) Perencanaan
Perencanaan adalah merencanakan fenaga kerja secara efektif serta
efisien agar sesuai dengan kebutuhan perusahaan dalam membantu
terwujudnya perusahaan.

2) Pengorganisasian
Pengorganisasian adalah kegiatan untuk mengorganisasikan semua
karyawan dengan menetapkan pembagian kerja, hubungan kerja,
delegasi wewenang, integrasi, dan koordinasi dalam bagan

organisasi.
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8)

Pengarahan

Pengarahan adalah kegiatan mengarahkan semua karyawan, agar
mau bekerja efektif serfa efeisien dalam membantu tercapainya
tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat.

Pengendalian

Pengendalian adalah kegiatan mengendalikan semua karyawan agar
menaati peraturan-peraturan perusahaan dan bekerja sesuai dengan
rencana.

Pengadaan

Pengadaan adalah proses penarikan, seleksi, penempatan, orientasi
dan induksi untuk mendapatkan karyawan yang sesuai dengan
kebutuhan perusahaan.

Pengembangan

Pengembangan adalah proses peningkatan keterampilan teknik
teoritas, konseptual, dan moral karyawan melalui pendidikan.
Pelatihan dan pengembangan yang diberikan harus sesuai dengan
kebutuhan pekerjaan masa kini maupun masa yang akan datang.
Kompensasi

Kompensasi adalah pemberian balas jasa tangsung (direch) dan tidak
langsung (indirecf) uang atau barang kpada karyawan sebagai
imbalan jasa yang diberikan kepada perusahaan.

Pengintegrasian

Pengintegrasian adalah kegiatan untuk mempersatukan kepentingan
perusahaan dan kebutuhan karyawan, agar tercipia kerja sama yang

serasi dan saling menguntungkan.
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9) Pemeliharaan
Pemeliharaan adalah kegiatan untuk memelihara atau meningkatkan
kondisi fisik, mental dan loyalitas karyawan agar mereka tetap mau
bekerja sama sampai pensiun.

10) Kedisiplinan
Kedisiplinan merupakan fungsi manajemen sumber daya manusia
yang terpenting dan kunci terwujudnya tujuan kama tanpa disiplin
yang baik sulit terwujud tujuan yang maksimal.

11) Pemberhentian
Pemberhentian adalah putusnya hubungan kerja seseorang dari

suatu perusahaan.

2. Disiplin Ketja

a. Definisi Disiplin Kerja

Pada dasamya sefiap instansi atau organisasi meningkatkan
tingkat kedisiplinan karyawanang tinggi. Disiplin kerja yang tinggi harus
selalu dijaga, bahkan harus ditingkatkan agar lebib baik. Disiplin yang
baik yakni mencermikan besamya rasa tanggung jawab seseorang
terhadap tugas-fugas yang diberikan kepadanya. Hal tersebui dapat
mendorong {imbulnya semangat kerja tujuan perusahaan karyawan dan

masyarakat.

Oleh karena itu seliap manajer selalu berusaha agar para
bawahannya mempunyai disiplin menurut Mangkunegara (20018:129),
mengemukakan bahwa disiplin kerja dapat diartikan sebagai pelaksana
manajemen untuk memperteguh pedoman-pedoman organisasi.

Sedangkan menurut Zesibendri (2005:12) merupkan modal utarna yang




10

amat menentukan terhadap tingkat kinerja karyawan. Karyawan
yangtingkat disiplin tinggi, maka kinerja akan baik sedangkan karyawan

yang tingkat disiplin rendah, maka kinerja akan rendah pula.

. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Disiplin Kerja

Terdapat banyak faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat
kedisiplinan karyawan suafu organisasi. Hasibuan (2012:194)
menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kedisiplinan
karyawan itu:

1) Tujuan dan Kemampuan
Tujuan yang harus dicapai harus jelas dan ditetapkan secara
ideal serta cukup menantang bagi kemampuan karyawan, hal ini
berarti bahwa tujuan pekerjaan yang dibebankan kepada karyawan
harus dengan karyawan yang bersangkutan, agar karyawan bekerja
dengan sungguh-sungguh dan disiplin dalam mengerjakannya. Akan
tetapi jika pekerjaan itu diluar kemampuan atau bahkan jauh dibawah
kemampuannya maka kesungguhan dan kedisiplinan karyawan
rendah. Disiplin letak pentingnya asas the right man on the right place
and the right man on the on the right job.
2) Teladan Pemimpin
Teladan pemimpin sangat berperan dalam menentukan
tingkat kedisiplinan karyawan karena pemimpin dijadikan teladan dan
panutan oleh para bawahannya. Dengan teladan pimpinan yang baik,
kedisiplinan bawahannya pun akan diikuti. Jika teladan pimpinan
kurang baik atau kurang disiplin, para bawahan pun tidak akan

disiplin. Pimpinan harus menyadari bahwa perilakunya akan dicontoh

NS
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dan diteladani oleh bawahannya. Hal inilah yang mengharuskan
pemimpin mempunyai kedisiplinan yang baik agar para bawahannya
mempunyai disiplin yang baik pula.
Balas Jasa

Balas jasa (gaji dan kesejahteraan) ikut mempengaruhi tingkat
disiplin karyawan karena balas jasa akan memberikan semangat dan
kepuasan ferhadap perusahaan atau pekerfjaannya. Unfuk
mewujudkan kedisiplinan karyawan yang baik, perusahaan harus
menberikan balas jasa yang relatif besar, artinya semakin besar
balas jasa yang diberikan, semakin baik pula kedisiplinan karyawan,
apabila balas jasa kecil, kedisiplinan menjadi rendah.
Keadilan

Karyawan sulit disiplin tinggi selama kebutuhan primemya
tidak terpenuhi dengan baik. Keadilan ikut mendorong terwujudnya
kedisiplinan karyawan. Karena keadilan yang dijadikan dasar
kebiiaksanaan dalam pemberian balas jasa atau hukum akan memicu
terciptanya kedisiplinan yang baik. Manajer yang cakap dalam
memimpin selalu berusaha bersikap adil terhadap semua
bawahannya. Dengan keadilan yang baik, akan tercipta kedisiplinan
yang baik pula. Jadi keadilan harus diterapkan dengan baik pada
perusahaan supaya kedisiplinan karyawan meningkat.
Waskat

Waskat (pengawasan meiekal) adalah tindakan nyata yang
paling efektif dalam mewujudkan kedisiplinan karyawan perusahaan.

Dengan waskat, atasan secara langsung dapat mengetahui
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kemampuan dan kedisiplinan setiap individu bawahannya, sehingga
kondite sefiap bawahan dinilai objektif jadi waskat menuntut adanya
kebersamaan aklif antara atasan dan bawahan dalam mencapai
suatu tujuan perusahaan karyawan dan masyarakat dengan
kebersamaan akfif itulah maka dapat terwujud kerja sama yang baik
dan harmonis dalam perusahaan yang mendukung terbinanya
kedisiplinan karyawan yang baik.
Sanksi Hukum

Sanksi hukum berperan penting dalam memelihara
kedisiplinan karyawan, berat ringannya sanksi hubungan yang akan
ditetapkan akan berpengaruh baik buruknya kedisiplinan karyawan.
Sanksi hukuman seharusnya tidak teralu ringan atau terlalu berat
supaya hukuman itu tetap mendidik karyawan untuk mengubah
perilakunya. Sanksi hukuman hendaknya cukup wajar untuk setiap
tindakan indisipliner, bersifat mendidik, dan menjadi alat motivasi
untuk membina kedisiplinan dalam perusahaan.
Ketegasan

Ketegasan pimpinan dalam melakukan tindakan akan
mempengaruhi kedisiplinan karyawan. Pimpinan harus berani dan
tegas, bertindak untuk menghukum setiap karyawan yang indisipliner
sesuai dengan sanksi hukuman serta yang telah diterapkan.
Pimpinan yang tidaktegas menindak atau menghukum karyawan
yang melanggar peraturan, sebaiknya tidak usah membuat peraturan

tata tertib pada perusahaan tersebut.
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8) Hubungan Kemanusiaan
Hubungan kemanusiaan yang harmonis diantara sesama
karyawan ikut menciptakan yang balk pada suatu perusahaan.
Manajer harus berusaha menciptakan suasana hubungan
kemanusiaan yang serasi serta meningkat, vertical maupun
horizontal diantara semua karyawannya. Terciptanya hubungan
manusia yvang serasi akan mewujudkan lingkungan dan suasana
kerja yang nyaman. Hal ini akan memotivasi kedisiplinan karyawan
akan tercipta apabila hubungan kemanusiaan dalam organisasi
tersebut baik.
c. Bentuk-bentuk Disiplin Kerja

Menurut Veithzal Rifai dan Ella Jauvani {2011:825), terdapat empat

perspektif daftar yang menyangkut disiplin kerja, yaitu:

1) Disiplin Retributif (Retributve Discipline), yaitu berusaha menghukum
orang vang berbuat salah.

2) Disiplin Korektif (Corrective Discipline), yaitu berusaha membantu
karyawan mengoreksi perilakunya yang tidak tepat.

3) Perspektif Hak-Hak Individu (Indvidual Rights Perspective), yaitu
berusaha melindungi hak-hak dasar individu selama findakan
indisipliner.

d. Indikator Disiplin Kerja
Menurut Malayu S.P Hasibuan (2010:194), indikator disiplin kerja
adalah:

1) Mematuhi semua peraturan perusahaan

2) Penggunaan wakiu secara efekiif
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3) Tanggungjawab dalam pekerjaan dan tugas

4) Tingkat absensl.

3. Kinerja Pegawai

A. Pengertian kinerja

Kinerja adaah suatu metode atau alat yang digunakan untuk
mencatat dan menilai pencapaian pelaksanaan kegiatan berdasarkan
tujuan, sasaran dan strategi sehingga dapat diketahuai kemajuan
organisasi serta meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan
akuntabilitas.

Mangkunegara (2005:9), mendefenisikan kinerja sebagai hasil
kinerja secara kualitas dan kuantitas yang dapat dicapai oleh seeorang
pegawai dalam melaksanakan tugas sesual dengan tanggung jawab

yang di berikan kepadanya.

B. Faktor-faktor kinerja pegawai

Gibson (2002:56), mengatakan bahwa faktor-faktor vyang

mempengaruhi kinerja pegawai adalah sebagai berikut:

a. Atribut individu
Dengan adanya berbagai atribut yang melekat pada individu atau
dapat membedakan individu yang satu dengan yang lain. Faktor ini
merupakan kecakapan individu angsaru dengan yang lainnya:
1. Karateristik demograf misalnya: umur, jenis kelamin, dan lain-{ain
2. Karateristik kompetensi misalnya: bakat, kecerdasan,kemampuan,
keterampilan, dan sebagainya.
3. Karateristik fisikologi, misalnya: nilai-nilai yang di anut seperti

sikap dan prilaku
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b. Kemauan uniuk bekerja
Dengan berbagai atribut yang melekat pada individu untuk
menunjukkan adanya kesempatan yang sama untuk mencapai satu
prestasi, Untuk mencapai kinerjayang baik di perlukan usha dan
kemampuan untuk bekerja keras, karena kemauan merupakan suatu
kekuatan pada individu yang dapat memicu usaha kerja yang lebih

terara dalam melakukan suatu pekerjaan.

c. Dukungan organisasi
Dalam mencapai tujuan pegawai yang tinggi diperlukan adnya
dukungan atas kesempatan dariorganisasi/perusahaan. Hal ini untuk
mengantisifasi keterbatasan baik dari pegawai maupun dari
perusahaan. Misalnya: perlengkapan, peralatan, dan kelengkapan

kejelasan dalam memberikan informasi.

C. Indikator-Indikator Kinerja

Bangun (2012:234), menyatakan bahwa standar peketjaan dapat
ditentukan dar isi suatu pekerjaan, dapat dijadikan sebagai
dasarpenilaian setiap pekerjaan. Untuk memudahkan penilainan kinerja
karyawan, standar pekerjaan harus dapat di ukur dan dipahami secara
jelas. Suatu pekerjaan dapat diukur melalui dimensi-dimensi diantaranya:

1) Jumiah pekerjaan
Dimensi ini menunjukkkan jumlah pekerjaan yang dihasilkan
individu atau kelompok sebagai persyaratan yang menjadi standar
pekerjaan. Setiap pekerjaan memiliki persyratan yang berbeda
sehingga menuntut pegawai harus memenuhi tersebut baik

pengetahuan, keterampilan, maupun kemampuanyang sesuai.
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2) Kualitas pekerjaan
Setiap pegawai dalam perusahaan harus memenuhi persyratan
tertentu untuk dapat menghasilkan pekerjaan sesuai kualitas yang
dituntut suatu pekerjaan fertentu. Setiap pekerjaan mempunyai
standar kualitas tertentu yang harus disesuaikan oleh pegawai untuk
harus megerjakan sesuai ketentuan.
3) Ketepatan Wakiu
Setiap pekerjaan mempunyai karateristk yang berbeda. Untuk
jenis pekerjaan tertentu harus diselesaikan tepat waktu, kama
memiliki kerergantungan atas pekerjaan lainnya. Jadi bila pekerjaan
pada suatu bagian tertentu tidak sesuai tepat wakiu akan
menghambat pekerjaan bagian lain sehingga memengaruhi jumlah
dan kualitas hasil pekerjaan.
4) Kehadiran
Suatu jumiah kehadiran tertentu menuntut kehadiran pegawai
dalam mengerjakan sesuai wakiu yang ditentukan. Ada tipe
kehadiran yang menuntut kehadiran pegawai selama delapan jam
sehari untuk lima hari kerja seminggu. Kinerja pegawai di tentukan
oleh tingkat kehadiran pegawai dalam mengerjakannya.
5) Kemampuan kerja sama
Tidak semua pekerjaan dapat diselesaikan oleh suatu orang
pegawai saja. Untuk jenis pekerjaan tertentu mungkin harus
diselesaikan oleh dua orang pegawai atau lebih. Sehingga

membutuhkan kerja sama antara pegawai sangat dibutuhkan. Kinerja
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pegawai dapat dinilai dari kemampuannya bekerja sama dengan
rekan sekerja lainnya.
Tinjauan Empiris
Dalam mengadakan sebuah penelitian, maka tidak terlepas dari penelitian
terdahulu yang relevan dengan tujuan untuk memperkuat hasil penelitian,
sebagai pedoman penelitian dan untuk membandingkan dengan penelitian
yang dilakukan oleh penelitian terdahulu.

Tabel 2. 1 Tinjauan Empiris

Nama Judul Variabel Metode Hasil
NO Penelitian | Penelitian Penelitian Penelitian | Penelitian
1. | Yohanis Pengaruh Motivasi Metode Hasil analisis
Salutondo | Kepemimpin | kondisi kerja | Asosiatif | memberiarti
k Dan an, Motivasi, | dan disiplin bahwa
Agus Kondisi kinerja kepemimpinan
Supandi Kerja dan pegawai , motivasi dan
Soegoto Disiplin kondisi kerja,
(2015) Terhadap serta disiplin
kinerja berpengaruh
Pegawai Di terhadap
Kantor kinerja
Sekretariat pegawai baik
DPRD Kota secara parsial
Sorong. maupun
simultan.
2. | Arina, Y ., | Pengaruh Lingkungan Metode Berdasarkan
(2015) Lingkungan | Kerja, Disiplin | asosiatif hasil uji
Kerja dan Kerja, dan hipotesis yaitu
Disiplin Kepuasan uji T
Kerja Kerja ditemukan
terhadap bahwa beban
Kepuasan kerja memiliki
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Kerja pengaruh
Karyawan yang signifikan
Pada CV. terhadap
Yamaha kinerja
Siteba pegawai di
Padang dinas
pekerjaan
umum
kabtupaten
minahasa
selatan .
Heny Pengaruh Lingkungan, | Metode Lingkungan
Sidanti Lingkungan | disiplin dan eksperime | kerja, disiplin
(2015) Keria, motivasi ntal kerja, motivasi
Disiplin desain kerja secara
Kerja, bersamaan
Disiplin dan secara
Kerja Dan simultan
Motivasi berpengaruh
Kerja positif dan
Terhadap signifikan
Kinerja teradap kinerja
Pegawal pegawai
Negeri Sipil negeri sipil
Di sekretariat
Sekretariat DPRD
DPRD kabupaten
Kabupaten Madiun.
Madiun
Denis Pelatihan, Pelatihan, Metode Disiplin kerja
Gregorius, | Disiplin disiplin keria, | asosiatif dan kualitas
Peggy Kerja Dan kualitas kerja kerja
Adeline Kualitas dan prestasi berpengaruh
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Mekel, Kerja kerja positif
Jantje L, Terhadap terhadap
Sepang Prestasi prestasi kerja,
{2014) Kerja Pada sedangkan
Pt. Pln pelatihan tidak
(Persero) berpengaruh
Area terhadap
Manado prestasi kerja
pada PT. PLN
(Persero) area
Manado
Muhamma | Pengaruh Kompetensi, | Metode Kompetensi
d Andi Kompetensi | Disiplin Kerja | Asosiatif | dan disiplin
Prayoqi, dan Disiplin | dan Kinerja kerja secara
Muhamma | Kerja Pegawai simuitan
d Taufik Terhadap berpengaruh
LLesmana, | Kinerja signifikan
Lukman Pegawai terhadap
Hakim Pada Kantor kinerja
Siregar Imigrasi pegawai pada
(2019) Kelas | kantor Imigrasi
Khusus kelas | khusu
Medan Medan

Kerangka Konsep

Ditinjau dari jenis hubungan variabel maka disini fermasuk

hubungan sebab akibat yaitu variabel dapat mempengaruhi variabel lain,

sehingga variabel bebas adalah disiplin kerja (X1) yang terdiri mematuhi

semua peraturan perusahaan,

penggunaan wakiu secara efektif,

tanggung jawab dalam pekerjaan dan tugas, tingkat absensi. Sedangkan
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variabel terikat adalah kinerja pegawai yang terdiri dari jumiah pekerjaan,

kualitas pekerjaan, ketepatan waktu, kehadiran, kemampuan kerjasama

Dari uraian tersebut dapat digambarkan kerangka konsep dalam

penelitian ini yaitu sebagai berikut :

Disiplin Kerja (X)

1. Mematuhi semua
peraturan perusahaan

2. Penggunaan waktu
secara efekif

3. Tanggungjawab dalam
pekerjaan

4. Tingkat absensi

( Hasibuan, 2010 : 194)

Kinerja Pegawai (Y)

Jumlah pekerjaan
Kualitas pekerjaan
Ketepatan waktu
Kehadiran
Kemampuan
keTjasama

RN~

{ Bangun, 2012 : 234)

Gambar 2.1 Kerangka Konsep

Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah yang

masih bersifat praduga karena masih harus dibuktikan kebenarannya.

Berdasarkan permasalahan yang telah ditemukan sebelumnya, maka

penulis merumuskan hipotesis ini adalah diduga bahwa disiplin kerja

berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Kantor Dinas Pekerjaan

Umum (PU) Kabupaten Enrekang.
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METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitan adalah suatu metode penelitian yang dilakukan
untuk memperoleh gambaran mengenai keadaan yang terjadi pada masa
sekarang atau yang sedang berlangsung. Menurut Sugiono (2012 : 5)
pengertian dari metode penelitian adalah sebagai berkut: * Metode
penelitian dapat diartikan sebagai cara iimiah untuk mendapatkan data
yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan
dibuktikan, suatu pengetahuan terfentu sehingga pada gilirvannya dapat
digunakan untuk memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah”.
Sedangkan menurut Nazir (2014 : 43) “metode deskriptif adalah suatu
metode dalam menelili status sekelompok manusia, suatu objek, suatu
set kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada
masa sekarang®. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
kuanfitatif. Penelifian kuantitatif adalah sualu proses menemukan
pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat

menganalisis keterangan mengenai apa yang ingin diketahui.

L.okasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di kantor Dinas Pekeraan Umum (PU)
Kabupaten Enrekang, tempatnya sfrategis berada di Jin. Sultan
Hasanuddin No. 133 Bamba Enrekang. Penelitian dilakukan selama dua

bulan yaitu mulai bufan Juni sampati Juli 2020.
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Definisi Operasional Variabel dan Pengukurannya

Secara teoritis, definisi operasional variabel adalah unsur penelitian
yang memberikan penjelasan entang variabel-variabel organisasi
sehingga dapat diamati dan di ukur. Dalam penelitian ini menentukan
variabel bebas (independen) dan variabel terikat (dependen) yang
digunakan yaitu variabel disiplin kerja (independent) dan kinerja pegawali
(dependen). Untuk lebih jelasnya yaitu:
1. Variabel Disiplin Kerja (X)

Disiplin kerja didefinisikan sebagai sikap kesediaan pegawai Dinas
Pekerjaan Umum (PU) Kabupaten Enrekang dalam menaati segala
peraturan yang berlaku.

Indikator disiplin kerja menurut Hasibuan (2010), yaitu:
a. Mematuhi semua peraturan perusahaan
b. Penggunaan waktu secara efektif
¢. Tanggung jawab dalam pekerjaan dan tugas
d. Tingkat absensi.
2. Variabel Kinerja Pegawai (Y)

Kinerja pegawai didefinisikan sebagai hasil kerja baik dari kualitas
maupun kuantitas yang dicapai pegawai persatuan periode waktu
pelaksanaan tugas kerjanya sehingga dapat memajukan organisasi
serta meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan akuntabilitas
dikantor Dinas Pekerjaan Umum (PU) Kabupaten Enrekang. Indikator-

indikator kinerja pegawai (Y) yaitu:
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. Jumlah pekerjaan

Jumlah pekerjaan yang dihasilkan individu atau kelompok sebagai

persyaratan yang menjadi standar pekerjaan.

. Kualifas pekerjaan

Sefiap pegawai dalam perusahaan harus memenuhi persyaratan
tertentu untuk dapat menghasilkan pekerjaan sesuai kualitas yang

dituntut suatu pekerjaan tertentu.

. Ketepatan Waktu

Setiap pekerjaan memiliki karakteristik yang berbeda, untuk jenis
pekerjaan tertentu harus diselesaikan tepat wakiu karena memiliki

ketergantungan atas pekerjaan lainnya.

. Kehadiran

Suaty jumiah pekerjaan tertentu menuntut kehadiran pegawai

dalam mengerjakannya suatu waktu yang ditentukan.

. Kemampuan Kerja Sama

Tidak semua pekerjaan dapat diselesaikan oleh safu orang
pegawai saja, untuk jenis pekerjaan fertentu mungkin harus

diselesikan oleh dua orang pegawai atau lebih.

Tabel 3.1 Variabel

Variabel Indikator Skala

Independen peraturan
Disiplin Kerja (X) perusahan Qrdinal
- Penggunaan waktu
secara efektif

- Mematuhi semua

- Tanggungjawab
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dalam pekerjaan
dan tugas
- Tingakat absensi

- Kualitas kerja

- Kuanfitas kerja
Dependen : L . Ordinal
. - Disiplin Keija
Kemampuan Kerja (Y) L
- [Inisiatif
- Kerjasama

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Sugiyono (2012) (dalam Melvin, dkk, 2016:180), menyatakan
populasi adalah wilayah generalisasi yang ferdiri atas objek atau
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Adapun populasi dalam penelitian ini adalab seluruh
pegawai pada kantor Dinas Pekerjaan Umum (PU) Kabupaten
Enrekang yang jumlahnya 80 pegawai.
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah karakieristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2010:73). Responden yang dipilih dalam
penelitian ini adalah pegawai diberbagai kalangan usia dan latar
belakang yang berbeda-beda, jumlah anggota sampel sering
dinyatakan dalam ukuran sampel. Jumiah anggota sampel vang
paling tepat digunakan dalam penelitian tergantung pada tingkat

kesalahan yang dikehendaki. Makin besar tingkat kesalahan, maka
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akan semakin besar jumiah anggota yang diperlukan. Rumus yang
digunakan adalah pendapat Slovin, yaitu:

N

T=ITN(e?

B 80
T 1+80(0,1)?

_ 80
~ 1 +80(0,01)

80

Keterangan:
n = Ukuran Sampel
N = Ukuran Populasi

e = Persentasi kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan

pengambilan sampel yang masih ditolerir atau diinginkan.

Jadi, populasi jumiah pegawai didapat diambil 44 sampel dari rumus

Slovin.

E. Teknik Pengumpulan Data
Pada penelitian ini, penelii menggunakan metode pengumpulan data
yaitu :
1) Dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data dengan cara

membuka dokumen-dokumen atau catatan-catatan yang dianggap perlu.
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¢
2) Koesioner adaliah metode untuk mendapatkan data dengan mengajukan
serangkaian pertanyaan yang dibuat dalam dapat pertanyaan penelitian
konsep yang ada.Dalam penelitian konsep harus dihubungkan dengan
realita dan untuk itu harus dilakukan dengan cara memberikan angka
tertentu.
F. Teknik Analisis
Teknik analisis data untuk mengukur variabel-variabe! dalam
penelitian data ini menggunakan software SPSS dengan cara
memasukan hasil dari operasionalisasi variabel yang akan diuji.
1. Uji Validitas
Uji vadilitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu
variabel dalam koesioner. Menurut Arikunto (2010) (dalam Katarina Ice
Trisnawati, 2014:7), validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan
fingkat-tingkat kevalidan dan kesahihan suatu instrumen. Uji validitas
digunakan untuk mendapatkan validitas yang tinggi dari instrumen

penelitian sehingga bisa memenuhi persyaratan.

2. Reliabilitas

Uji reliabilitas guna memperoleh gambaran yang tetap mengenai
apa yang di ukur. Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner
yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu penelitian
dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap
seseorang adalah sefalan atau stabil darl waktu ke wakiu

{Ghozali,2011:47).

Pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan cronbach

alpha yaitu:
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_k IS5}
(=1~ sf

L]

Keterangan :

k = mean kuadrat antara subyek
25 =mean kuadrat kesalahan
S¢= varians fotal

Koefisien cronbach alpha yang lebih dari 0,60 menunjukkan keandalan

(reliabilitas) instrumen. Selain itu, cronbach alpha yang semakin

mendekati 1 menunjukkan konsistensi relfabilitas intemal.

. Analisis Regresi Linear Sederhana

Sehubungan dengan masalah pokok yang dianalisis dalam
penelitian ini, maka analisis yang digunakan adalah analisis regresi
berganda. Analisis regresi linear berganda adalah analisis yang
mengukur pengaruh variabel terikat. Pengukuran pengaruh ini melibatkan
satu variabel bebas (x} dan variabel terikat (y), yang dinamakan analisis

regresi linear sederhana dengan rumus yaitu:
Y= a+bX

Keterangan:

a = konstanta

b = koefisien regresi untuk variabel X




BAB IV

HASIL PENELITIAN PAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

4. Gambaran Umum Perusahaan

Sejalan dengan era reformasi saat ini, dan dengan
diberlakukannya UU Nomor 22 tahun 1999 tentang Otonomi Daerah yang
direvisi kembali dengan Undang- Undang Nomor 32 tahun 2005 serfa
Undang-Undang Nomor 25 tahun 1999, tentang perimbangan keuangan
antara pemerintah pusat dan daerah, maka pemerintah daerah memiliki
kewenangan yang lebih Iuas dalam menata daerahnya dengan
mengopfimalkan seluruh potensi daerah yang dimiliki, termasuk
didalamnya pembangunan dan pengembangan sarana dan prasarana
yang berperan sangat penting dalam memajukan perekonomian suatu
wilayah kabupaten/kota.

Mencermati keadaan tersebut, Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten
Enrekang sesuai Rencana Strategis (Renstra) yang disusun, dituntut
untuk lebih kreafif dalam merencanakan suaty infratruktur yang efisien,
efektif, terpadu dan saling sineti antar berbagai sistem, termasuk
perangkat pemerintah, serta peran aktif masyarakat yang lebih nyata,
sehingga pembangunan sarana dan prasarana wilayah dapat
memberikan manfaat yang nyata dan dampak yang luas dalam
pengembangan dan peningkatan perekonomian masyarakat (Local

Economic Development).

28




i bRl

29

Beberapa program pembangunan yang dilaksananakan terbagi
dalam 3 sektor yakni sekior perhubungan darat (jalan dan jembatan),
sektor permukiman dan Perumahan, dan sekior pengairan. Sektor
Perumahan dan Penmukiman programnya meliputi kegiatan Penyehatan
Lingkungan Permukiman dan perumahan melalui kegiatan pembangunan
drainase, Perbaikan permukiman dan perumahan berupa pembangunan
jalan lingkungan. Sementara sekfor Pengembangan Sumber daya Air
(PSDA) meliputi pekerjaan pembangunan saluran irigasi, rehabilitasi dan
pemeliharaan saluran irigasi, bangunan intake serta penyediaan air bersih
perkotaan dan perdesaan. Semeniara untuk sekitor perhubungan darat
meliputi program Pemeliharaan Rutin Jalan, pemeliharaan Periodik jalan,

pengerasan jalan, pengaspalan jaian

Sejalan dengan adanya kebijakan otonomi daerah, maka peranan
sarana dan prasarana fransportasi, khususnya sistem jaringan jalan
kabupatenfiokal menjadi semakin nyata dalam usaha mengentaskan
masalah kemiskinan masyarakat perdesaan. Salah satu usaha yaitu
melalui perbaikan tingkat aksesibilitas pusat-pusat desa atau daerah
terpencil (Remote Areas) dengan memanfaatkan prasarana transporiasi
berupa sisiem jaringan jalan kabupatenflokal dengan mengembangkan

wilayah perdesaan (Rural Area).

Penyediaan prasarana transportasi jaringan jalan dalam suatu-
wilayah /kawasan akan memberikan dampak yang sangat besar ferhadap

perkembangan wilayah/kawasan tersebut antara lain :
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Peningkatan produksi, distribusi pangan, industr,
ekspor/perdagangan, parawisata,agro industri dan bisnis, akan
memberikan dampak terhadap pertumbuhan perekonomian suatu
wilayah/kawasan perkotaan dan perdesaan.

Peningkatan kesejahteraan melalui pengentasan kemiskinan,
peningkatan kualitas kesehatan masyarakat, pengembangan daerah

terisolasi, peningkatan aksesibilitas dan mobilitas masyarakat.

. Visi dan Misi

Berdasarkan tugas pokok dan fungsi yang diemban Dinas
Pekerjaan Umum Kabupaten Enrekang mempunyai rencana strategis
yang beroreintasi pada hasil pembangunan yang ingin dicapai selama
kurun waktu 5 (lima) tahun, yaitu untuk tahun 2014 - 2018.Dengan
didasarkan pada isu-isu strategis yang timbul baik isustrategis
lingkungan intemal maupun eksternal yang akan menjadi potensi,
peluang dan tantangan bagi organisasi. Rencana strategis Dinas
Pekerjaan Umum ini mencakup Visi, Misi, Tujuan, Sasaran serta cara
pencapaian tujuan dan sasaran akan diuraikan dalam bab ini.
Selaniutnya sasaran yang ingin dicapai dalam tahun 2016 akan
dijelaskan dalam Rencana Kinerja 2016.

a. Visi

Berdasarkan tugas pokok dan fungsi Dinas Pekerjaan Umum

kabupaten Enekang dan mempertimbangkan isu strategis yang ada,

maka visi yang dapat dirumuskan adalah sebagai berikut :
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“ Terwujudnya Pelayanan Dan Penyediaan Infrastruktur Bidang

Pekerjaan Umum Menuju Enrekang Maju, Aman Dan Sejahtera”

Rumusan Visi ini mengacu pada Visi Kabupaten Enrekang
sehagaimana tertuang dalam Peraturan Daerah Nomor7 tahun 2014
(Renstra tahun 2014 - 2018). Didalam Visi tersebut terkandung
keinginan Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Enrekang sebagai
instansi teknis yang menangani pembangunan fisikk di kabupaten
Enrekang, untuk mewujudkan suatu infrastruktur yang berkualitas yang
mampu menjadi faktor pendorong dan menarik (pull and push facton
dalam mendukung pembangunan dan pergerakan pereekonomian
Kabupaten Enrekang dimasa mendatang, dengan mengembangkan
dan memanfaatkan potensi lokal (Jocal economic development) yang
ada dalam mencapal kesejahteraaan masyarakat Kabupaten

Enrekang.

Untuk itu didalam perencanaan dan pembangunan suatu
infrastruktur, maka prinsip efisien, efektif, ekonomis, optimal dengan asas
pemberdayaan masyarakat melalui jalur penjaringan aspirasi masyarakat
(boftom up - top down) senantiasa dikembangkan dan diterapkan dalam

setiap kegiatan perencanaan pembangunan.

b. Misi
Dalam mewujudkan pencapaian visi yang telah dirumuskan
tersebut, maka implementasinya dijabarkan melalui Misi dengan

tujuan dan sasaran yang akan dicapai, yang selanjuinya akan
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dituangkan dalam rumusan program kegiatan nantinya. Sebagai arah
tindak operasional organisasi, maka perumusan misi dilakukan

dengan tetap mengacu dan mempertimbangkan tugas pokok dan

fungsi organisasi .

Adapun misi yang diemban Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten

Enrekang ditetapkan sebagai berikut :

1. Meningkatkan Kuantitas dan Kualitas Infrastruktur Dalam Upaya

Meningkatkan Pelayanan Publik bidang pekerjaan umum.

2. Menyelenggarakan Pembangunan Infrastruktur Sumber Daya Air

Secara Optimal.

3. Meningkatkan kinerja penataan, pemanfaatan dan pengendalian
ruang yang berkualitas dan implementatif serta mewujudkan integrasi

penataan ruang wilayah.

4. Mendorong Sumber Daya Manusia/Aparatur yang kompeten,

Akuntabel, Transparan dan Inovatif

. Struktur Organisasi

Struktur organisasi perusahaan/instansi merupakan suatu
susunan yang merinci pembagian aktifitas kerja dan menunjukkan
bagaimana berbagai tingkatan aktivitas saling berhubungan satu sama

lain dalam suatu perusahaan/instansi

Dengan adanya struktur organisasi, maka batasa-batasan tugas,

wewenang dan tanggung jawab dapat dijalankan dengan baik.
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Sumber Data : Data Dari Dinas PU Kabupaten Enrekang
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4. TUGAS DAN WEWENANG

Berikut gambaran singkat dari penjelasan tentang tugas dan
wewenang serta tanggung jawab bagia-bagian tersebut:

a. Kepala Dinas

(1) Untuk melaksanakan tugas Kepala Dinas Pekerjaan

Umum mempunyai fungsi:
a. Perumusan kebijakan dinas.
b. Penyusunan rencana strategik dinas

¢. Penyelenggaraan pelayanan umium di  bidang

Pekerfaan umum

d. Pembinaan, pengkoordinasian, pengendalian,

pengawasan program dan kegiatan dinas

e. Penyelenggaraan evaluasi program dan kegiatan

dinas.

f pelaksanaan iugas lain yang diberikan oleh Bupati

sesuai dengan tugas dan fungsinya.

(2). Dalam melaksanakan fungsi Kepala Dinas Pekerjaan

Umum mempunyai uraian tugas sebagai berikut:

a. Menyiapkan dan mengajukan rencana strategik dan
program kerja dinas yang sesuai dengan visi misi

daerah.
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. Mengkoordinasikan perumusan dan penyusunan

program kerja dinas sesuai bidang tugasnya

. Menyelenggarakan rencana strategik dan program

kerja dinas

. Menyelenggarakan pengaturan, pembinaan ,

pembangunan /pengelolaan, pengawasan dan

pengendalian sumber daya air.

. Menetapkan kebijakan pengelolaan sumber daya air

kabupaten

Menyelenggarakan perizinan atas penyediaan,
peruntukan, penggunaan, dan pengusahaan sumber
daya air pada wilayah sungai, izin penyediaan,
peruntukan, penggunaan, dan pengusahaan air

tanah.

. Menyelenggarakan pengaturan jalan kabupaten

meliputi : Perumusan kebijakan penyelenggaraan
jalan kabupaten/ desa dan jalan kota, penyusunan
pedoman operasional penyelenggaraan jalan,
penetapan status jalan kabupaten/desa dan jalan

kota.

. Menyelenggarakan program pembangunan sarana

dan prasarana perkotaan dan perdesaan jangka
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panjang menengah kabupaten dengan mengacu

kepada RPJP dan RPJPM nasional dan provinsi.

Menyelenggarakan pengelolaan peremajaan
perbatkan permukiman kumuh nelayan dengan

rusunawa

Menyelenggarakan pembangunan dan pengusahaan
jalan kabupaten meliputi : pembiayaan pembangunan
jalan kabupaten/desa dan jalan kota, penganggaran
pengadaan lahan, serta pelaksanaan konstruksi jalan
kabupater/ desa dan jalan kota, pengoperasian dan

pemeliharaan jalan kabupaten/desa dan jalan kota.

Membina dan mengembangkan karir pegawai serta
pelayanan kepada masyarakat sesuai bidang
tugasnya maupun dalam rangka kepentingan

Pemerintah Daerah.

Mengarahkan pelaksanaan program keija dinas.

. Menilai prestasi kerja bawahan sebagai bahan

pertimbangan dalam pengembangan karier.

. Membina pelaksanaan Program waskat di lingkungan

Dinas.

. Memberi saran dan Pertimbangan Teknis kepada

atasan.
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p. Membina pelaksanaan tugas-tugas unit Pelaksana

Teknis Dinas.

q. Mengevaluasi hasil pelaksanaan program kerja di

lingkungan Dinas.

r. Melaporkan hasil Pelaksanaan tugas kepada Bupati

melalui Sekretaris Daerah;

s. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh

Bupati.

b. Sekertaris

(1) Dalam melaksanakan tugas Sekretaris mempunyai fungsi:

a. Menyusun kebijakan teknis administrasi kepegawaian
keuangan, perencanaan,pelaporan dan urusan rumah
tangga Dinas,serta menyelenggarakan kebijakan
administrasi umum;

b. Melakukan pembinaa, pengkoordinasian, pengendalian
,pengawasan dan pemberdayaan serta evaluasi program
dan kegiatan pada semua bidang dan lingkup sekretariat
dinas;

(2) Dalam melaksanakan fungsi Sekretaris mempunyai uraian

tugas sebagai sebagai berikut :

a. Mempelajari paraturan perundang - undangan dan

ketentuan lainnya untuk kelancaran pelaksanaan tugas,
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. Merencanakan operasional pengelolaan administrasi

umum, kepegawaian, perencanaan,pelaporan dan

keuangan lingkup sekretariat dinas;

. Mengkoordinasikan penyusunan program dan rencana

penanganan tugas — tugas ke PU-an pada semua
bidang, termasuk urusan perencanaan .,kepegawaian ,

umum, keuangan dalam Engkup Dinas;

Memberikan pelayanan teknis administrasi kepada
bidang — bidang dan sekretariat dalam di lingkungan

Dinas dalam rangka pelaksanaan tugas dinas;

. Melakukan monitoring, evaluasi,pelaporan kegiatan pada

semua bdiang dalam rangka kelancaran tugas-tugas ke

PU-an;

Melaksanakan pembinaan dan pengembangan Sumber

Daya Manusia/ SDM semua Staf Dinas;

. Menilai prestasi kerja bawahan sebagai bahan

pertimbnagan dalam pengembangan Karier;

. Menginventarisasi permasalahan pada sekretariat dan

semua hidang dan mencari solusi pemecahannya;

Menyiapkan dan menyusun bahan laporan akuntabilitas

Kinerja ( LAKIP ) dinas;




39

j- Memberkan saran pertimbangan teknis administrasi

kepada pimpinan ;
k. Melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada pimpinan;

I. Melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan

oleh pimpinan
Kasubag Perencanaan

(1) Dalam melaksanakan fugas Kepala Sub Bagian
Perencanaan mempunyai fungsi :
a. pelaksanaan kebijakan teknis sub bagian;

b. pelaksanaan program dan kegiatan sub bagian;

¢. pembinaan, pengkoordinasian, pengendalian,
pengawasan program dan kegiatan datam lingkup Sub

bagian; dan

d. pelaksanaan evaluasi program dan kegiatan dalam

lingkup sub bagian.

(2) Dalam melaksanakan fungsi Kepala Sub Bagian

perencanaan mempunyai uraian tugas sebagai berikut:

a. Menyusun rencana operasionalisasi kegiatan keirja sub

bagian Perencanaan dan Pelaporan;

b. Mendistribusikan tugas dan memberi petunjuk kepada

staf;

c. Memberi petunjuk operasional kegiatan kepada stafnya;
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. Menyusun rencana perjalanan dinas;

. Mengendalikan rencana tahunan;

Merencanakan kebutuhan sarana dan prasarana dinas
meliputi pemeliharaan gedung, pemeliharaan peralatan;

dan Pemeliharaan Kendaraan Operasional

. Menyiapkan bahan laporan bulanan, iriwulan dan

tahunan;

. Melaksanakan penyimpanan berkas kerja, data dan

bahan menunut ketenfuan yang beriaku;

Mengumpulkan dan mengolah data laporan hasil

kegiatan dinas;

Melaksanakan pengumpulan, pengolahan,
penganalisaan dan penyajian data statistik serla

informasi Dinas;

. Melaksanakan penyusunan bahan Rencana Strategis

(RENSTRA) Dinas ;

Melaksanakan monitoring dan evaluasi kegiatan dinas;

. Melaksanakan Penyusunan bahan Laporan

Akuntabilitas Kinetja Instansi Pemerintah (LAKIP) Dinas

. Melaksanakan penyiapan bahan dan penyusunan RKA /

DPA Dinas;
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0. Melaksanakan inventarisasi permmasalahan

penyelenggaraan program dan kegiatan

p. Mengevaluasi hasil program kerja;

q. Membuat laporan hasil kegiatan;

r. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

¢. Kasubag Keuangan

(1) Dalam melaksanakan tugas Kepala Sub Bagian Keuangan
mempunyai fungsi :
a. pelaksanaan kebijakan teknis sub bagian;

b, pelaksanaan program dan kegiatan sub bagian;

c. pembinaan, pengkoordinasian, pengendalian,
pengawasan program dan kegiatan dalam lingkup Sub

bagian; dan

Ppelaksanaan evaluasi program dan kegiatan dalam

lingkup sub bagian.

(2) Dalam melaksanakan fungsi Kepala Sub Bagian keuangan

mempunyai uraian tugas sebagai berikut:

a. Membuat rencana operasionalisasi program kerja Sub

bagian Keuangan;

b. Membuat daftar usulan kegiatan;

c. Membuat daftar gaji dan melaksanakan penggajian;
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Menyiapkan proses administrasi terkait dengan
penatausahaan keuangan daerah sesuai dengan

ketentuan yang berjaku;

Menyiapkan pembukuan sefiap fransaksi keuangan

pada buku kas umunmn;
Melaksanakan perbendaharaan keuangan dinas;

Melaksanakan Pengendalian pelaksanaan tugas

pembantu pemegang kas;

Mengajukan SPP uniuk pengisian kas, SPP beban
tetap dan SPP gaji atas persefujuan pengguna
anggaran (kepala saluan  keija perangkat
daerahflembaga teknis daerah vyang ditetapkan

sebagai pengguna anggaran dengan keputusan bupati;

Mendistribusikan uang kerja kegiatan kepada
pernegang kas kegiatan sesuai dengan jadwal kegiatan

atas perselujuan pengguna anggaran;

Melaksanaan kegiatan  meneliti, mengoreksi dan
menandatangani Surat Pertanggungjawaban (SPJ)
atas penerimaan dan pengeluaran kas beserta

lampirannya dan laporan bulanan;
Mengevaiuasi hasil Program kerja;

Membuat Laporan hasil kegiatan;
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m. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

d. Kasubag Umum dan Kepegawaian

(1) Dalam melaksanakan tugas Kepala Sub Bagian Umum dan

Kepegawaian mempunyai fungsi sebagai berikut:

a.

b.

pelaksanaan kebijakan teknis Sub Bagian;

pelaksanaan program dan kegiatan sub bagian;
pembinaan, pengkoordinasian, pengendalian, dan
pengawasan terhadap program dan kegiatan dalam
lingkup sub bagian; dan

pelaksanaan evaluasi program dan kegiatan dalam

lingkup sub bagian.

(2) Dalam melaksanakan fungsi, kepala sub bagian umum dan

kepegawaian mempunyai uraian tugas sebagai berikut:

merencanakan kegiatan dan program sub bagian umum
dan kepegawaian berdasarkan ketentuan peraturan
perundang — undangan sebagai pedoman kerja;
menghimpun dan mempelajari peraturan perundang ~
undangan, kebijakan teknis, pedoman, dan bahan —
bahan lainnya yang berhubungan dengan fugas sub
bagian umum dan kepegawaian;,

mengumpulkan, mengolah data dan informasi,
menginventarisasi permasalahan serta melaksanakan
pemecahan permasalahan yang berhubungan dengan

tugas — tugas urusan umum dan kepegawaian;
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. memberikan pelayanan naskah dinas, kearsipan,

perpustakaan, komunikasi, pengetikan/penggandaan/
pendistribusian, penerimaan tamu, kehumasan dan

protokoler;

. melayani keperluan dan kebutuhan serfa perawatan

ruang kerja, ruang rapat/pertemuan, komunikasi, dan
saranafprasarana kantor;

Melaksanakan pengurusan perjalanan dinas, kendaraan
dinas, keamanan kantor seria pelayanan

kerumahtanggaan lainnya;

. memfasilitasi usulan pengadaan, pengangkatan, mutasi,

kesejahteraan pegawai, cuti, penilaian, pemberian
penghargaan, pemberian sanksi/hukuman dan
pemberhentian/pensiun, serta pendidikan dan pelatihan

pegawai;

. melaksanakan penyusunan Daftar Urutan Kepangkatan

(DUK) dan Sasaran Kerja Pegawai (SKP) di lingkup
Dinas;

menyiapkan bahan koordinasi dan petunjuk teknis
kebutuhan dan pengadaan perlengkapanfsarana kerja
serta inventarisasi, pendistribusian, penyimpanan,
perawatan dan penghapusannya;

membina dan mengarahkan pelaksanaan tugas staf

Sub Bagian Umum dan Kepegawsaian;
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k. mengevaluasi pelaksanaan tugas — tugas Sub Bagian
Umum dan Kepegawaian;
1. melaporkan hasil pelaksanaan tugas Sub Bagian Umum
dan Kepegawaian kepada Sekretaris; dan
m. melaksanakan {ugas lain yang diberikan oleh Sekretaris.
e. Kepala Bidang Bina Marga
(1) Dalam melaksanakan tugas pokok Kepala Bidang Bina

Marga mempunyai fungsi:

a. penyusunan kebijakan teknis bidang

b. Melaksanakan rehabilitasi dan pemeliharaan jalan dan

jembatan

c¢. Melakukan kajian pengembangan sistem jaringan jalan
dan jembatan dalam mendukung arus pergerakan
barang dan jasa antar wilayah.penyusunan kebijakan

teknis bidang;

d. penyelenggaraan program dan kegiatan pembangunan

dan peningkatan jalan dan jembatan;;

e. pembinaan, pengkoordinasian, pengendalian,
pengawasan program dan kegiatan kepala seksi dalam
lingkup bidang; dan

f. penyelenggaraan evaluasi program dan kegiatan kepala

seksi dalam lingkup bidang
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(2) Dalam melaksanakan fungsi Kepala Bidang Bina Marga

uraian tugas sebagai berikut:

a. Mempelajari paraturan perundang - undangan dan
ketentuan lainnya menyangkut Jalan dan Jembatan

untuk menunjang kelancaran pelaksanaan tugas;

b. Menyusun program dan rencana
pembangunan,peningkatan dan pemeliharaan
prasarana dan sarana jalan dan jembatan daerah serta
menyiapkan rencana teknis guna mendukung

implementasi pelaksanaan tugas di lapangan ;

c. Melaksanakan program pembangunan ,peningkatan
dan pemeliharaan jalan dan jembatan sesuai dengan

rencana yang ada ;

d. Bekerja sama dengan Bidang Bina Teknik/Bina Program
dalam mengumpulkan dan menyusun data base sistem
jaringan jalan  kabupaten/desa,untuk  kebutuhan
evaluasi, moniforing serta sebagai bahan uniuk
menyusun program pembnagunan,peningkatan dan
pemeliharaan sistemn jaringan jalan dan jembatan
termasuk pengembangan fungsi,status jalan dan sistem

jaringan jalan dan jembatan;

e. Melakukan evaluasi dan analisa terhadap kareteristik

jaringan jalan,potensi wilayah yang ada seria
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kemungkinan pengembangan sistem jaringan jalan
guna mendukung peningkatan aksesbilitas dan
membuka kawasan potensial yang akan menunjang
kelancaran pergerakan /mobilitas barang dan jasa antar

wilayah/kawasan;

Menyiapkan dan menyusun bahan laporan akuntabilitas

Kinerja Dinas ( Lakip );

Mengintventarisasi permasyalahan pada Bidang Bina

Marga dan menacari solusi pemecahannya;

Melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada pimpinan;

Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diperintahkan

oleh pimpinan;

f. Kepala Bidang PSDA

(1) Dalam melaksanakan tugas, Kepala Bidang

Pengembangan Sumber Daya Air, mempunyai fungsi:

a.

b.

Penyusunan program dan kegiatan bidang;
pelaksanaan program dan kegiatan bidang;

pembinaan, pengkoordinasian, pengendalian,
pengawasan program dan kegiatan dalam lingkup seksi
bidang; dan

pelaksanaan evaluasi program dan kegiatan dalam

lingkup seksi.
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(2) Dalam melaksanakan fungsi, Kepala ' Bidang

Pengembangan Sumber Daya Air, mempunyai uraian tugas

sebagai berikut:

a.

Mempelajari peraturan perundang-undangan dan
ketentuan lainnya untuk menunjang pelancaran

pelaksanaan tugas

Menyusun rencana program Bidang Pengembangan
Sumber Daya Air serta kebijaksanaan pengembangan
sarana dan prasarana penhgairan, pengelolaan,

pemanfaatan dan pengendalian wilayah sungai;

melakukan Studi kelayakan ferhadap kemungkinan

pengembangan potensi Sumber daya Air daerah

Mengembangkan, meningkatkan prasarana dan sarana
pengairan serta pemeliharaan dan eksploitasi sistem

jaringan irigasi yang ada

Melakukan Inventarisasi data mengenai jumiah dan
kapasitas pengairan daerah yang ada termasuk sungai

dan rawa

Melakukant pemantuan, studi kelayakan tentang
potensi, kondisi dan perilaku daerah aliran sungai
(DAS), guna pemanfaatkan atau pengendalian
terhadap bahaya banjir, erosi, pendangkalan
(sedimentasi) dasar sungai ataupun pemanfaatan

sebagai sumber air baku untuk air minum.
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Menyiapkan dan menyusun  bzahan laporan

akuntabilitas Kinerja Dinas (LAKIP);

Menginventarisasi permasalahan pada bidang
Pengembangan Sumber Daya Air dan mencari solusi

pemecahan masalahnya

Malaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada pimpinan

Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diperintahkan

oleh pimpinan

9. Kepala Bidang Peralatan

(1) Dalam melaksanakan tugas, Kepala Bidang Peralatan,

mempunyai fungsi:

a.

b.

Penyusunan program dan kegiatan bidang;
pelaksanaan program dan kegiatan bidang;

pembinaan, pengkoordinasian, pengendalian,
pengawasan program dan kegiatan dalam lingkup seksi
bidang; dan

pelaksanaan evaluasi program dan kegiatan dalam

lingkup seksi.

(2) Dalam melaksanakan fungs!, Kepala Bidang Peralatan,

mempunyai uraian tugas sebagai berikut:

a.

Penyelenggaraan, Pelaksanaan dan Penyusunan Tata

Laksana Peralatan dan Perbengkelan;
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Penyelenggaraan dan Pelaksanaan Pengendalian

Peralatan dan Perbengkelan;

Penyelenggaraan dan Pengembangan Peralatan dan

Pemeliharaannya.

Mempelajari peraturan perundang-undangan dan
ketentuan lainnya yang terkait dengan tatalaksana

peralatan dan perbengkelan;

Menyusun program kerja dan rancangan kegiatan tata
laksana peralatan perbengkelan dan penyimpanan

peralatan;

Menyusun program pengadaan, pemeliharaan dan
perbaikan serta penyimpanan asset daerah berupa

peralatan berat agar dapat berfungsi secara maksimal;

Menyusun rencana pemanfaatan dan penggunaan
serta penyimpanan peralatan berat guna kelancaran

pelaksanaan pembangunan fisik di lJapangan;

Menyusun Target Pendapatan Asli Daerah (PAD),
melalui penggunaan dan pemanfaatan asset daerah

berupa alat herat, dumptruck oleh mitra kefja;

Melakukan pembinaan, bimbingan teknis pemanfaatan
dan pengoperasian peralatan dan perbengkelan serta
pemeliharaan/penyimpanan kepada seluruh  staf

bidang peralatan dan perbengkelan;

| \ )
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j. Melakukan pelatihan khusus kepada tenaga operator
peralatan  berat, teknis perbengkelan dan

penyimpanan/perawatan peralatan;

k. Melakukan kajian dan perencanaan terhadap
kebutuhan akan peralatan dan perbengkelan dengan

mempertimbangkan kondisi keuangan daerah;

. Menyusun Standar Operasional dan Prosedur (SOP)
tatalaksana peralatan dan perbengkelan untuk

kelancaran pelaksanaan tugas;

m. Menyiapkan bahan penyusunan {aporan akuniabilitas

kinerja (LAKIP) dinas;

n. Melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada pimpinan;

dan

0. Melaksanakan fugas-tugas lainnya yang diberikan

pimpinan.

h. Kepala Bina Teknik/Bina Program
(1) Dalam melaksanakan tugas, Kepala Bidang Bina

teknik/Bina Program, mempunyai fungsi:
a. Penyusunan program dan kegiatan bidang;

b. pelaksanaan program dan kegiatan bidang;
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¢. pembinaan, pengkoordinasian, pengendalian,
pengawasan program dan kegiatan dalam lingkup

bidang;

d. Penyelenggaraan dan Pelaksanaan Pengendalian Mutu

Program; dan

e. pelaksanaan evaluasi program dan kegiatan dalam

lingkup bidang.

(2) Dalam melaksanakan fungsi, Kepala Bidang Bina
feknik/Bina Program, mempunyal uraian tugas sebagai

berikut:

a. Mempelajari peraturan perundang-undangan dan
ketentuan lainnya yang terkait dengan Bina Teknik dan
Bina Program guna mendukung kelancaran
pelaksanaan tugas;

b. Menyelenggarakan pembinaan teknik, pengendalian,
dan penyusunan program pembangunan dinas;

¢c. Menyelenggarakan dan melaksanakan pengendalian
mutu pekerjaan bidang Binamarga, Energi Mineral,
Migas dan PSDA;

d. Mempelajari peraturan perundang-undangan dan
ketentuan lainhya terkait dengan penanganan
infrastruktur ke-Pu-an, yang menunjang kelancaran

pelaksanaan tugas;
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. Membuat rencana dan program Pembinaan, dan

pengendalian muftu membangunan ke-PU-an seria
merencanakan pengembangan prasarana sarana
Sumber Daya Air (PSDA), Energi Mineral & Migas,
Prasarana Wilayah yang dibutuhkan daerah sesuai
tingkat petkembangan dan potensi witayah;

Mengumpulkan data, usulan dan bahan penyusunan
standar, pedoman, norma, manual, panduan dan
petunjuk teknis pembangunan prasarana dan sarana
fisik (infrastruktur} dan peningkatan kualitas sumber

daya manusia kePUan.

. Bekerja sama dengan bidang Bina Marga, Energi

Mineral Migas dan PSDA dalam memberikan
bimbingan, petunjuk feknis, pembinaan, pengawasan
dan pengendalian terhadap dunia usaha jasa konstruksi
dan konsultansi guna menunjang keberhasilan

pelaksanaan pembangunan;

. Melakukan evaluasi, monitoring dan pelaporan terhadap

seluruh kegiatan pembangunan prasarana dan sarana
kePUan;

Mengefektifkan pemanfaatan fasilitas laboratorium
pengujian bahan/material bangunan sebagai kegiatan
pengendalian mutu untuk mendukung terwujudnya hasil

pembangunan yang berkualitas;
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j. Bekerjasama dengan Sekretariat dinas, Bidang
Binamarga, Energi Mineral Migas dan PSDA didalam
menginventarisasi pemasalahan pada yang ada dengan
pelaksanaan iugas pembangunan prasarana dan
sarana dan mencari solusi pemecahannya;

k. Mengkoordinir pelaksanaan tugas-tugas bawahan,
memonitoring, mengevaluasi, dan  melaporkan
penanganan pembangunan infrastrukiur bidang PSDA,
Binamarga & Energi Mineral Migas kepada pimpinan;

. Menyiapkan rancangan, program uniuk penyusunan
Rencana Stratejik (RENSTRA) dinas:

m. Menyiapkan dan menyusun bahan laporan akuntabilitas
Kinerja Dinas (LAKIP);

n. Melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada pimpinan;

o. Melaksanakan tugas kedinasan lainnya vyang
diperintahkan pimpinan.

Kepala Bidang Ketenagalistrikan dan Penerangan Jalan
Umum
(1) Dalam melaksanakan tugas, Kepala Bidang

Ketenagalistrikan dan PJU mempnyai fungsi:

a. Penyelenggaraan dan Pembinaan Pengelolaan
Ketenalistrikan dan PJU

b. Pengawasan dan Pengendalian Ketenagalistrikan dan

PJU
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Penyelenggraan dan Pembinaan Pengembangan dan

Pembangunan Ketenagalistrikan

Dalam  melaksanakan  fungsi, Kepala  Bidang

Ketenagalistrikan dan PJU mempunyai urusan tugas

sebagai berikut:

a.

Menyusun dan menetapkan Rencana Strategis Bidang

Ketenagalistrikan dan PJU;

. Menyusun dan menetapkan Rencana Anggaran Satuan

Kerja Bidang;

Mengkoordinasikan Rencana Strategis dan Rencana
Anggaran Satuan Kerja Bidang dengan Kepala Dinas
dan Sekeriais Dinas serta Kepala-Kepala Bidang

Lainnya Lingkup Dinas Pekerjaan Umum;

. Membina dan mengkoordinir seksi-seksi dilingkup

Bidang Ketenagalistrikan dan PJU

. Menyelenggarakan Perumusan Penetapan Kinerja

Bidang dalam rangka Penetapan Kinerja Dinas;
Mendistribusikan Tugas kepada seksi-seksi dilingkup

Bidang Ketenagalistrkan dan PJU

. Membantu Kepala Dinas dalam Pembinaan dan

Pengembangan Pegawai dilingkup Bidang
Ketenagatistrikan dan PJU

Menyiapkan semua peraturan perundang-undangan
sebagai dasar dalam pelaksanaan tugas-tugas bidang

Ketenagalistrikan dan PJU;
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i. Menyiapkan dan melaksanakan kebijakan pengaturan

dan pengelolaan pengembangan ketenagalistrikan dan

PJU;

i. Melaksanakan dan mengkoordinasikan penataan dan

pengaturan usaha di bidang ketenagalistrikan dan PJU;

. Mengawasi kegiatan tekhnis dan aspek pengusahaan

pemanfaatan sumber daya energy di bidang

ketenagalistrikan dan PJU;

. Mengevaluasi laporan kegiatan Pengembangan

Ketenagalistrikan da PJU;

.Mengevaluasi rencana penerima bantuan Pembangkit

Listrik Tenaga Surya Atau Energi Baru Terbarukan yang

ada di Daerah terpencil;

. Menyelenggarakan dan mengkoordinasikan

pelaksanaan pengaturan usaha di bidang

Ketenagalistrikan dan PJU;

. Mengajukan telaan staf dan perfimbangan kepada

Atasan;

. Melakukan pengawasan pelaksanaan Tugas Pokok dan

Fungst di Bidang Ketenagalisirikan dan PJU;

. Menyelenggarakan penyusunan laporan Akuntabilitas

Bidang Ketenagalistrikan dan PJU dalam rangka laporan

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah {LAKIP) Dinas;
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r. Membantu Kepala Dinas dalam menyusun laporan
secara berkala terhadap pelaksanaan kegiatan Bidang
Ketenagalistrikan dan PJU;

s. Melakukan penilaian ferhadap hasil dan prestasi Kerja
dalam bentuk sasaran kerja pegawai (SKP);

t. Melaksanakan tugas kedisan lain yang diberikan atasan
sesuai dengan tugas pokok dan fungsi bidang

ketenagalistrikan dan PJU.

. B. Hasil Penelitian
1. ldentitas Responden
Tujuan dari analisi deskriptif dalam penelitian ini yaitu untuk
i menganalisis data yang berhubungan dengan identitas responden
yang meliputi jenis kelamin, usia dan pendidikan ferakhir.
a. Jenis Kelamin
Dalam klasifikasi ini jenis kelamin dapat dikelompckkan
menjadi dua kelompok, seperti yang tercantum pada tabel
berikut ini:
Tabel 4.1

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

; Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%)

: Laki — Laki 33 75 %

i Perempuan 11 25%
Jumlah 44 100 %

Sumber Data : Data Primer Diolah 2020
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Berdasarkan data tersebut responden perempuan yaitu
sebanyak 11 orang atau sebanyak (25 %). Sedangkan
responden laki — Jaki sebanyak 33 orang atau sebanyak (25
%). Ini berarti responden laki — laki lebih baik banyak

jumlahnya dari pada responden perempuan.

. Usia

Dalam kiasifikasi ini usia responden dibagi menjadi seperti
yang tercantum pada tabel berikut ini :
Tabel 4.2

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia Jumlah Persentase %
22 — 30 Tahun 8 18 %
31 —40 Tahun 30 68 %
41 — 50 Tahun 6 14 %
Jumlah 44 100 %

Sumber Data : Data Primer Diolah, 2020

Berdasarkan data tersebui, responden didominasi oleh
responden dengan usia 21-40 tahun sebanyak 30 orang atau
sebanyak {68%). Untuk responden dengan usia 22-3G fahun
sebanyak 8 orang atau sebanyak (18%). Sedangkan
responden dengan usia 41-50 tahun sebanyak 6 orang atau
sebanyak (14%). Dapat disimpulkan bahwa responden
dengan wusia 3140 tahun lebih banyak jumlahnya

dibandingkan dengan rentang usia lainnya.




¢. Pendidkan Terakhir

59

Responden berdasarkan pendidikan terakhir adalah salah

satu data primer yang diolah peneliti bersumber dari

kuesioner yang dibagikan kepada responden.

Tabel 4.3

Data Pegawai Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan Pegawai Persentase {%)
S2 4 9%
S1 33 5%
D3 2 5%
SLTA 5 1%
Jumiah 44 100 %

Sumber Data : Data Primer Diolah 2020

Berdasarkan data tersebut,

dapat diketahui bahwa

pendidikan terakhir para responden adalah tingkat SLTA

sebanyak 5 orang atau sebanyak (11%), untuk tingkat D3

sebanyak 2 orang atau sebanyak (5%), untuk tingkat S1

sebanyak 33 orang atau sebanyak (75%), dan untuk tingkat

S2 sebanyak 4 orang atau sebanyak (9%).

Analisis Deskripsi Variabel Penelitian
a. Disiplin Kerja
Berdasarkan data yang terkumpul dari kuesioner tentang

disiplin kerja. Semakin banyak responden yang menjawab sangat
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setuju maka semakin baik Disiplin Kerja. Berikut tabel yang

menunjukkan frekuensi dari item-item variabel Disiplin Kerja.

Tabel 4.4

Frekuensi dan Presentase Variabel Disiplin Kerja

Sangat
Tidak Kurang Sangat
Tanggapan | Tidak Setuju
Setuju Setuju Setuju Rata-Rata
Setuju
Pemyataan | F % | F | % | F % F % F %
XA - - 2 |45 6 | 136121 477 | 15 | 341 4,11
X2 - - 1 1231022727 |614| 6 |[136 3,86
X3 - - 4 |91] 241|545 111250 56 | 114 3.38
X4 - - - - |14 1318 | 24 | 545 6 | 136 3,81
X.5 1 123 2 [45]|16 | 364 | 19 (432| 6 |136 3,61
X6 - - - - 13129520 |455] 11 | 250 3,95
X7 - - - - 115|341} 16 | 364 | 13 | 295 3,95
X8 - - 3 |/68|12273117 3861 12 | 273 3,86

Sumber Data: Data Primer Diolah, 2020

Keterangan :

X.1 : Instansi memberikan sanksi yang tegas bagi yang melanggar peraturan

X.2 : Saya memberi tahu lebih dahulu (surat izin) jika absen bekerja

X.3 : Saya datang dan pulang kerja sesuai dengan waktu yang ditentukan

instansi

X.4 : Dalam sefiap pelaksanaan kerja, saya selalu memperhatikan prosedur kerja
yang telah ditetapkan oleh instansi

X.5 : Saya tidak pemah mengeluh dan selalu bersemangat dalam bekerja
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X.6 : Saya memiliki kreatifitas yang tinggi sehingga dapat menunjang pekerjaan
saya

X.7 : Saya bersungguh-sungguh setiap melakukan pekerjaan

X.8 : Saya berusaha datang ke tempat kerja lebih awal dari waktu yang
ditentukan

Dari tabel terlihat bahwa nilai mean terendah adalah pada pemyataan X.3
“Saya datang dan pulang kerja sesuai dengan wakiu yang ditentukan instansi”
yaitu 3,38. Sedangkan nilai mean yang tertinggi adalah pada pemyataan X.1
“Instansi memberikan sanksi yang tegas bagi yang melanggar peraturan” yaitu
4,11,

Berdasarkan tabel 4.4 dapat dijelaskan bahwa tanggapan responden
terhadap item-item pertanyaan pada variabel Disiplin Kerja sebagai berikut :

1) Dari 44 responden yang memberikan tanggapan terhadap
pertanyaan X1 “instansi memberikan sanksi yang tegas bagi yang
melanggar peraturan®, terdapat 2 (4,5%) responden menyatakan
tidak setuju, 6 (13,6%) menyatakan kurang setuju, 21 (47%)
menyatakan setuju, 15 (34,1%) menyatakan sangat setuju. Maka
dapat dijelaskan bahwa sebagian besar responden menyatakan
setuju.

2) Dari 44 responden yang memberikan tanggapan terhadap
pertanyaan X2 “Saya memberi tahu lebifh dahulu (surat izin) jika
absen bekerja”, terdapat 1 (2,3%) responden menyatakan tidak
setuju, 10 (22,7%) menyatakan kurang setuju, 27 (61,4%)
menyatakan setuju, 6 (13,6%) menyatakan sangat sefuju. Maka
dapat dijelaskan bahwa sebagian besar responden menyatakan

sefuju.
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3) Dari 44 responden yang memberikan tfanggapan terhadap
pertanyaan X3 “Saya datang dan pulang kerja sesuai dengan
waktu yang ditentukan instansi®, terdapat 2 (4,5%) responden
menyatakan tidak setuju, 6 (13,6%) menyatakan kurang setuju, 21
(47%) menyatakan setuju, 15 (34,1%) menyatakan sangat sefuju.
Maka dapat dijelaskan bahwa sebagian besar responden
menyatakan setuju.

4) Dari 44 responden yang memberikan tanggapan terhadap
pertanyaan X4 “Dalam setiap pelaksanaan kerja, saya selalu
memperhatikan prosedur kerja yang telah ditetapkan oleh
instansi®, terdapat 14 (31,8%) menyatakan kurang seluju, 24
{54,5%) menyatakan setuju, 6 (13,6%) menyatakan sangat sefuju.

Maka dapat dijelaskan bahwa sebagian besar responden

menyatakan setuju.

5) Dari 44 responden yang memberikan tanggapan terhadap
pertanyaan X5 “Saya tidak pemah mengeluh dan selalu
bersemangat dalam bekerja”, terdapat 1 (2,3%) responden
menyatakan sangat tidak setuju, 2 (4,5%) responden menyatakan
fidak setuju, 16 (36,4%) menyatakan kurang setuju, 19 (43,2%)
menyatakan setuju, 6 (13,6%) menyatakan sangat setuju. Maka
dapat dijelaskan bahwa sebagian besar responden menyatakan
setuju.

6) Dari 44 responden yang memberikan tanggapan terhadap
pertanyaan X6 “Saya memiliki kreatifitas yang tinggi sehingga

dapat menunjang pekerjaan saya®, terdapat 13 (29,5%)
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menyatakan kurang setuju, 20 (45,5%) menyatakan sefuju, 11
(25,0%) menyatakan sangat setuju. Maka dapat dijelaskan bahwa
sebagian besar responden menyatakan setuju,

7) Dari 44 responden yang memberikan fanggapan terhadap

pertanyaan X7 “Saya bersungguh-sungguh setiap melakukan

-

pekerjaan”, terdapat 15 (34,1%) menyatakan kurang setuju, 16
(36,4%) menyatakan sefuju, 13 (29,5%) menyatakan sangat
setuju. Maka dapat dijelaskan bahwa sebagian besar responden
menyatakan setuju.

8) Dari 44 responden yang memberikan tanggapan terhadap
pertanyaan X8 “Saya berusaha datang ke tempat kerja lebih awal
dari waktu yang ditentukan”, terdapat 3 (6,8%) responden
menyatakan tidak setuju, 12 (27,3%) menyatakan kurang sefuju,

' 17 (38,6%) menyatakan setuju, 12 (27,3%) menyatakan sangat

setuju. Maka dapat dijelaskan bahwa sebagian besar responden

menyatakan setuju.

b. Kinerja Pegawal
Berdasarkan data yang terkumpul dari kuesioner tentang Kinerja
Pegawai. Semakin banyak responden yang menjawab sangat setuju
maka semakin baik Kinerja Pegawai. Berikut tabel yang menunjukkan

frekuensi dari item-item variabel Kinerja Pegawai.
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Tabel 4.5

Frekuensi dan Presentase Variabel Kinerja Pegawai

Sangat
Tidak Kurang Sangat
Tanggapan Tidak Setuju
Setuju Setuju Setuju Rata-Rata
Setuju
Pernyataan F % F % F % F % F %
Y.l - - - - 11 { 250 | 13 { 295 | 20 | 455 4,20
Y.2 - - - - 6 (136 |17 {386 | 21 | 47,7 4,34
Y.3 - - - - 6 [136]|20|455] 18 | 409 4,27
Y.4 - - 1 123111255 20|455] 12 | 27,3 3,97
Y5 - - - - 7 |169| 18 1409 | 19 | 43,2 4,27
Y.6 - - 2 {451 2 | 45 {17 | 386 23 | 5623 438

Sumber Data: Data Primer Diolah, 2020

Keterangan :

Y.1 : Kemampuan dalam meningkatkan jumlah pekerjaan menandakan bzahwa
kinerja semakin baik

Y.2 : Kualitas pekerjaan yang dihasilkan oleh anda, apabila hasilnya baik dapat
membuat anda merasa puas dan bangga akan hasil anda sendiri

Y.3 : Tepat waktu dalam menyelesaikan pekerjaan adalah kewajiban yang harus
anda penuhi

Y .4 : Kehadiran pegawai sesuai wakiu yang ditentukan oleh perusahaan untuk
memulai pekerjaan dapat meningkatkan jumlah pekerjaan yang dihasilkan

Y5 : Adanya saling kerja sama antara pegawai dapat mempercepat
penyelesaian proses pekerjaan

Y.6 : Kuantitas pekerjaan yang anda lakukan dapat sesuai dengan target yang
telah ditetapkan
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Dari tabel teriihat bahwa mean terendah adalah pada pemyataan Y .4
“Kehadiran pegawai sesuai waktu yang ditentukan oleh perusahaan untuk
memulai pekerjaan dapat meningkatkan jumlah pekerjaan yang dihasilkan” yaitu
3,97. Sedangkan mnilai mean {ertinggi adalah pada pemyataan Y.6 “Kuantitas
pekerjaan yang anda lakukan dapat sesuai dengan target yang telah ditetapkan”

yaitu 4,38.

Berdasarkan tabel 4.5 dapat dijelaskan bahwa tangaapan responden

terhadap item-itemn pertanyaan pada variabel Disiplin Kerja sebagai berikut :

1) Dari 44 responden yang memberikan tanggapan terhadap
pertanyaan Y1 “Kemampuan dalam meningkatkan jumiah
pekerjaan menandakan bahwa kinerja semakin baik”, terdapat 11
(25,0%) menyatakan kurang setuju, 13 (29,5%) menyatakan
setuju, 20 (45,5%) menyatakan sangat setuju. Maka dapat
dijelaskan bahwa sebagian besar responden menyatakan sangat
setuju,

2y Dari 44 responden vyang memberikan tanggapan terhadap

pertanyaan Y2 “Kualitas pekerjaan yang dihasilkan oleh anda,
apabila hasilnya baik dapat membuat anda merasa puas dan
bangga akan hasil anda sendiri”, terdapat 6 (13,6%) menyatakan
kurang setuju, 17 (38,6%) menyatakan sefuju, 20 (45,5%)
menyatakan sangat setuju. Maka dapat dijelaskan bahwa
sebagian besar responden menyatakan sangat setuju.

3) Dari 44 responden yang memberikan tanggapan terhadap

pertanyaan Y3 “Tepat wakiu dalam menyelesaikan pekerjaan

adalah kewajiban yang harus anda penuhi”, terdapat 6 (13,6%)
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menyatakan kurang setuju, 20 (45%) menyatakan setuju, 18
(40,9%) menyatakan sangat setuju. Maka dapat dijelaskan bahwa
sebagian besar responden menyatakan setuju.

4) Dari 44 responden yang memberikan tanggapan terhadap
pertanyaan Y4 “Kehadiran pegawai sesuai waktu yang ditentukan
oleh perusahaan untuk memulai pekerjaan dapat meningkatkan
jumlah pekerjaan yang dihasilkan®, terdapat 1 (2,3) responden
menyatakan tidak setuju, 11 (25,0%) menyatakan kurang setuju,
20 (45,5%) menyatakan setuju, 12 (27,3%) menyatakan sangat
sefuju. Maka dapat dijelaskan bahwa sebagian besar responden
menyatakan setuju.

5) Dari 44 responden yang memberikan tanggapan terhadap
pertanyaan Y5 “Adanya saling kerja sama antara pegawai dapat
mempercepat penyelesaian proses pekerjaan”, terdapat 7 (15,9%)
menyatakan kurang setuju, 18 (40,9%) menyatakan setuju, 19

(43,2%) menyatakan sangat setuju. Maka dapat dijelaskan bahwa

sebagian besar responden menyatakan sangat setuju.

6) Dari 44 responden yang memberikan tanggapan terhadap
pertanyaan Y6 “Kuantilas pekerjaan yang anda iakukan dapat
sesuai dengan target yang telah ditetapkan®, terdapat 2 (4,5)
responden menyatakan tidak setuju, 2 (4,5%) menyatakan kurang
setuju, 17 (38,6%) menyatakan setuju, 23 (52,3%) menyatakan
sangat setuju. Maka dapat dijelaskan bahwa sebagian besar

responden menyatakan sangat setuju.




3.

Hasil Analisis Data

a. Uji Validitas dan Realibilitas Data

1.

Uiji Validitas
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Uji validitas digunakan untuk mengukur kecepatan atau

kecermatan suatu instrument penelitian. Untuk menentukan apakah

layak atau tidak suatu item yang digunakan maka dapat diuji

signifikan terhadap total atau jika melakukan penilaian langsung jika

nilai  Tnieung > Tiawer- Berdasarkan uraian tersebut maka periu

dilakukan uji validitas untuk sefiap variabel dimana data diolah

dengan bantuan SPSS 21 (for windows release).

a. Varnabel X (Disiplin Kerja)

Tabel 4.6

Hasil uji validitas variabel X

Variabel T'tabel Thitung
X1 0,297 0,501
X2 0,297 0,572
X3 0,297 0,467
X4 0,297 0,531
X5 0,297 0,623
X6 0,297 0,679
X7 0,297 0,620
X8 0,297 0,547

Sumber : Data Diolah SPSS 21, 2020
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa seluruh
pertanyaan variabel X memiliki status valid karena ryipumg > Traper
0,297.

b. Variabel Y {Kinerja Pegawai)
Tabel 4.7

Hasil uji validitas variabel Y

Variabel T'rabel Thitung
Y1 0,297 0,866
Y2 0,297 0,760
Y3 0,297 0,691
Y4 0,297 0,760
Y5 0,297 0,700
Y6 0,297 0,481

Sumber : Data Diolah SPSS 21, 2020
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa seluruh pertanyaan
variabel Y memiliki stafus valid rypyng > traper 0,297.
Uji reliabilitas
Uji reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik analisis croanbach’s alpha. Suatu kuesioner dikatakan
reliabel apabila mempunyai Alpha > 0,60 (kriteria Nunnally,
1960). Hasil uji reliabilitas disajikan dalam tabel 4.6 dan tabel 4.7.
Dapat dilihat bahwa seluruh butir pemyataan Disipiin Kerja
terhadap Kinerja Pegawai mempunyai nilai Alpha > 0,60%
sehingga dapat disimpulkan bahwa alat ukur tersebut dinyatakan

reliebel.




69

Tabel 4.8

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Disiplin Kerja

Reliability Statistics

Cronbach's | N of ltems

Alpha

713 8

Sumber Data : Data Primer Diolah, 2020

Dari hasil analisis tersebut didapat nilai alpha sebesar
0,713 atau 71,3% dar total item yaitu 8. Dilihat dari tabel 4.6
tersebut didapatkan nilai cronbach’s alpha dari variabel
pengaruh disiplin kerja yang diuji nilainya lebih besar dari 60%
maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh Disiplin Kerja
memiliki nilai reliabilitas yang memenuhi syarat dan dinyatakan

reliabel.

Tabel 4.9

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kinerja Pegawai

Reliability Statistics

Cronbach's N of ltems

Alpha

,803 6

Sumber Data : Data Primer Diolah, 2020

Dari hasil analisis tersebut didapat nilai alpha sebesar

0,803 atau 80,3% dari iotal item yaitu 6. Dilihat dari tabel 4.7




tersebut didapatkan nilai cronbach’s alpha dari variabel
pengaruh disiplin kerja yang diuji nilainya lebih besar dari 60%
maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh Disiplin Kerja
memiliki nilai reliabilitas yang memenuhi syarat dan dinyatakan
reliabel.
b. Regresi linear sederhana

Analisis Regresi Linear Sederhana dimaksud untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh disiplin kerja terhadap
kinerja pegawai pada kantor Dinas Pekerjaan Umum
Kabupaten Enrekang. Analisis regresi linear menggunakan
bantuan program SPSS 21 (for windows release) analisis

selengkapnya dapat dilthat pada tabel.

Tabel 4.10
Koefisien
Model Summary
Model |R R Adjusted R|Std. Eror of
Square |Square the Estimate
1 ,594% ,353 338 2,623

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja
Sumber Data : Data Diolah Spss 21, 2020

Nilai R yang merupakan simbol dari koefisien pada tabel
diatas nilai korelasi adalah 0,594 nilai ini didapat
diinteperiasikan bahwa hubungan kedua variabe! penelitian

yaitu sebesar 0,371 dan berada pada kategori sangat rendah
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dengan arah hubungan positif. Melalui tabel diatas juga

diperoleh nilai R square atau koefisien Determinasi {R? yang

menunjukkan seberapa besar persentasi pengaruh variabel

bebas dengan variabel terikat.

Tabel 4.11

Koefisien Regresi Linear Sederhana

Coefficients®
Model Unstandardized Standardized | T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error | Beta
(Constant) |9,352 3,386 2,762 |,008
1 Disiplin 527 ,110 594 4,789 ,000
Kevja

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Sumber Data : Data Diolah Spss 21, 2020

Conficients pada tabel diatas, pada kolom B pada constan

(a) adalah 9,352 sedang nilai trust (b) adalah 0,527

Berdasarkan pengujian model regresi diatas, maka model regresi

yang mengatakan pengaruh disiplin kerja dapat dinyatakan

sebagai berikut:

Y=a+bX

Y =9,352 + 0,527X

Keterangan:
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a = konstanta
b = koefisien regresi untuk variabel X
X = Disiplin Kerja

Y = Kinerja Pegawai

Berdasarkan persaman tersebut dapat diketahui nilai
konstantanya sebesar 9,352 secara matematis, nilai konstanta ini
menyatakan bahwa nilai konsisten variabel kinerja pegawai
adalah sebesar 9,352 koefisien regresi X sebesar 0,527
menyatakan bahwa semakin baik tingkat kedisiplinan maka
kinerja pegawai Dinas Pekerjaan Umum (PU) Kabupaten

Enrekang juga meningkat.

c. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh
disiplin kerja terhadap kinerja pegawai atau secara parsial
variabel independen (disiplin keija) terhadap variabel dependen
(kinerja pegawal). Sementara ifu secara parsial pengaruh dari
variabel independent tersebut terhadap kinerja pegawai

ditunjukkan pada tabel berikut:




P
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Tabel 4.12

Uji Nilai Signifikan

Coefficients®
Model Unstandardized Standardized | T Sig.
Coefficients Coefficienis
B Std. Error | Beta
(Constant) {9,352 3,386 2,762 |,008
1 Disiplin 527 110 4,789 |,000
594

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Sumber Data ; Data Diolah Spss 21, 2020

Tabel uji signifikan diatas, digunakan untuk menetukan
taraf signifikansi atau integritas dari regresi. Kritedanya dapat
ditenfukan berdasarkan ujfi signifikansi (uji t), yakni dengan
membandingkan nilai tpy,, dengan nilai t.p. atau dengan
membandingkan nilai signifikansi dengan nilai probabilitas 0.05

Pengaruh dari variabe! disiplin kerja terhadap kinerja
pegawai dapat dilihat dari arah tanda dan berpengaruh signifikan.
Kepuasan kerfja mempunyai arah yang positif dan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai karena nilai signifikan lebih <
0,05. Ini berarti hipotesis penelitian dapat di ferima, sehingga
aktualisasi disiplin kerja yang berupa mematuhi semua peraturan
perusahaan, penggunaan waktu secara efektif, Tanggung jawab
dalam pekerjaan dan tingkat absensi dapat mewujudkan tingkat

kinerja pegawai.
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C. Pembahasan

Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel terikat

(Disiplin Kerja), dan variabel bebas (Kepuasan Kerja).

Disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan para manajer
untuk berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia unfuk
mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan
kesadaran dan kesedizan dalam memenuhi segala peraturan
perusahaan. Adapun indikator yang digunakan dalam variabel disiplin

kerja yaitu :

a. Mematuhi peraturan perusahaan
Dalam pelaksanaan saat bekerja karyawan harus mentaati semua
peraturan yang telah ditetapkan dan pedoman kerja pada perusahaan

b. Penggunaan waktu secara efektif
Pada saat bekerja diharapkan agar bisa memanfaatkan wakiu sebaik-
baiknya oleh sefiap karyawan agar bisa mencapai target yang
diberikan perusahaan.

c. Tanggungjawab dalam pekeijaan dan fugas
Tanggung jawab yang diberikan kepada sefiap karyawan apabila
sudah selesai dan tidak sesuai dengan jangka waktu yang telah
ditetapkan oleh perusahaan maka karyawan telah memiliki tingkat
disiplin yang tinggi.

d. Tingkat absensi
Tingkat absensi merupakan tolak ukur untuk mengetahui tingkat

kedisiplinan karyawan, semakin tinggi frekuensi kehadiran atau
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rendahnya tingkat kemangkiran karyawan tersebut telah memiliki

tingkat disiplin kerja yang tinggi.

Kinerja pegawai adalah suatu metode atau alat yang digunakan

untuk mencatat dan menilai pencapaian pelaksanaan kegiatan

berdasarkan tujuan, sasaran dan strategi sehingga dapat diketahui

kemajuan organisasi serta meningkatkan kualitas pengambilan kputusan

dan akuntablitas. Adapun indikator yang digunakan dalam variabe! Kinerja

Pegawai yaitu ;

a.

Jumlah pekerjaan adalah pekerjaan yang dihasilkan individu atau

kelompok sebagai persyaratan yang menjadi standar peketjaan

karena setiap pekerjaan memiliki persyaratan yang berbeda sehingga

menuntut pegawai harus memenuhi variabel baik pengetahuan,

keterampilan maupun kemapuan yang sesuai,

b.

C.

Kualitas pekerjaan adalah setiap pegawai dalam perusahaan
harus memenuhi persyaratan tertentu untuk dapat menghasilkan
pekerjaan sesuai dengan kualitas yang dituntut suatu pekerjaan
tertentu. Setiap pekerjaan mempunyai standar kualitas tertentu
sehingga harus disesuaikan oleh pegawal unfuk dapat
mengerjakan sesuai ketentuan.

Ketepatan waktu adalah setiap pekerjaan memiliki karakteristik
yang berbeda untuk jenis pekerjaan tertentu harus diselesaikan
denga tepat wakiu, karena memiliki ketergantungan atas
pekerjaan yang lainnya. Jadi bila pekerjaan pada suatu bagian

tertentu tidak selesai tepat waktu akan menghambat pekerjaan
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yang lainnya sehingga mempengaruhi jumlah dan kualitas hasil
pekerjaan.

d. Kehadiran adalah suatu jumlah pekerjaan tertentu menuntut
kehadiran pegawai dalam mengerjakannya sesuai waktu yang
ditentukan.

e. Kemampuan nkerja sama adalah untuk jenis pekerjaan tertentu
mungkin harus diselesaikan oleh dua orang pegawai atau lebih
sehingga membutuhkan kerja sama antara pegawai sangat
dibutuhkan kinerja pegawai dapat dinilai dari kemampuannya

bekerjasama dengan rekan sekerja lainnya.

Hasil penelitian mengenai disiplin kerja tehadap kinerja pegawai
pada kantor Dinas Pekerjaan Umum (PU) Kabupaten Enrekang
menunjukkan bahwa variabel (X} disiplin keifja berpengaruh signifikan
terhadap variabel (Y) kinerja pegawal. Hal tersebut ditunjukkan dari hasil
signifikansi 0,000<0,05. Persamaan regresi yaitu Y = 9,352 + 0,527X
dengan konstanta 9,352 yang menyatakan bahwa nilai konsisten variabel
kinerja pegawai adalah sebesar 9,352. Koefisien regresi X sebesar 0,527.
Koefisien regresi tersebut bemitai positif, sehingga dapat dikatakan arah
pengaruh variabel X terhadap Y adalah positif dengan nilai

korelasi/hubungan (R) yaitu sebesar 0,594.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Yohanis Salutondok dan Agus Supandi Soegoto (2015). Dengan
judul “Pengaruh Kepemimpinan, Motivasi, Kondisi Kerja dan Disiplin Kerja
Terhadap Kinerja Pegawai Di Kantor Sekretariat DPRD Kota Sorong”.

Hasil penelitian ini menggunakan metode asosiatif memberi arli bahwa
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kepemimpinan, motivasi kerja, serta disiplin kerja berpengaruh terhadap
kinerja pegawai baik secara parsial maupun simultan. Penelitian ini juga
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ariana, Y (2015).
Dengan judul “Pengaruh Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja terhadap
Kepuasan Kerja Karyawan pada CV. Yamaha Siteba Padang. Hasil
penelitian ini berdasarkan hasil uji hipotesis yaitu uji T ditemukan bahwa
beban kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai i dinas
peketjaan umu kabupaten Minahasa Selatan. Penelitian ini juga sejalan
dengan hasil penelifian yang dilakukan oleh Heny Sidanti (2015). Dengan
judul “Pengaruh Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja
terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil di Dekretariat DPRD Kabupaten
Madium” dengan hasil penelitian bahwa lingkungan kerja, disiplin ketja
dan motivasi kerja secara bersamaan dan secara simultan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai negri sipil di sekretariat
DPRD kabupaten Madium. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Densi Gregorius, Peggy Adeline Mekel, Jantje L.
Sepang (2014). Dengan judul “ Pelatihan, Disiplin Kerja dan Kualitas
Kerja Terhadap Presatasi Kerja Pada PT. PLN (Persero) Area Manado”
dengan hasil penelitian bahwa disiplin kerja dan kualitas kerja
berpengaruh positif terhadap prestasi kerja, sedangkan pelatihan fidak
bemengaruh terhadap prestasi kerja pada Pt. Pin (Persero) area Manado.
Lebih lanjuf hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Muhammad Andi Prayogi, Muhammad Taufik Lesmana (2019),
dengan judul “Pengaruh Kompetensi dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja

Pegawai Pada Kantor imigrasi Kelas | Khusus Medan® dengan hasil
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penelitian bahwa Kompetensi dan disiplin kerja secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada kantor Imigrasi

kelas | khusus Medan.




BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pengaruh
displin kerja ferhadap kinerja pegawai pada kanior Dinas Pekerjaan
Umum (PU) Kabupaten Enrekang, maka penulis dapat menarik

kesimpulan penelitian sebagai berikut:

Hasil uji regresi linear sederhana melalui program SPSS 21 for
Windows, didapatkan persamaan regresi linear sederhana yaitu
sebesar ¥=9,352 + 0,527X. Hal ini menunjukan bahwa terdapat
pengaruh positif disiplin kerja terhadap kinerja pegawal dan Hasil uji
hipotesis Disiplin Kerja (X) berpengaruh positif terhadap Kinerja
Pegawai (Y) pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum (PU) kabupaten
Enrekang. Hal ini ditunjukkan oleh nilai typ,,, lebih besar dar t,,,,,

(4,789 < 1,680).

. Saran

Berdasarkan saran analisis data, pembahasan dan kesimpulan ini,
maka dapat disimpulkan beberapa saran yang diharapkan berguna

untuk kepentingan praktis dan penelitian selanjutnya sebagai berikut:

Peneliti menyarankan agar pegawai selalu memperhatikan tingkat
kehadiran sesuai dengan wakiu yang diteniukan oleh Dinas

Pekerjaan Umum (PU) Kabupaten Enrekang dalam memulai suatu
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pekerjaan agar dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan yang
ditargetkan oleh instansi, sedangkan bagi peneliti yang akan datang
dapat menambahkan variabel yang lain untuk mengetahui faktor lain
yang mempengaruhi disiplin kerja terhadap kinerja pegawai pada

kantor Dinas Pekerjaan Umum (PU) Kabupaten Enrekang.
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Lampiran 1

KUESIONER PENELITIAN

Pendahuluan

Sebelumnya saya sampaikan terima kasih atas Kkesedian

bapak/ibu/saidara/i untuk menjadi responden dalam penelitian ini. Daftar

pertanyaan ini dibuat dengan maksud mengumpulkan data dalam rangka

penyusunan Skripsi yang berjudul : “Pengaruh Disiplin Kerja Pegawai

Pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum (PU) Kabupaten Enrekang”.

Dengan melakukan studi kasus pada kantor Dinas Pekerjaan Umum (PU) di

Kabupaten Enrekang.

[dentitas Responden

Nama Responden

Jenis Kelamin :{ | Pra | | Wanita

Usia :

Pendidikan :[_]SLTA [ | Diploma | |St [ ]S3
Pernyataan

Berilah tanda checklist (V) untuk salah satu pilihan yang dianggap paling

tepat, dengan bobot penilaian sebagai berikut :

1 : Sangat Tidak Setuju (STS)
2 : Tidak Setuju (TS)

3 : Kurang Setuju (KS)

4 : Setuju (S)

5 : Sangat Setuju (SS)




Disiplin Kerja (X1)

NO

Pertanyaan

STS

TS | KS

S8

1

2 3

Mematuhi semua peraturan perusahaan

Instansi memberikan sanksi yang tegas

bagi yang melanggar peraturan

Saya memberi tahu lebih dahulu (surat

izin) juka absen bekerja

Penggunaan waktu secara efektif

Saya datang dan pulang kerja sesuai

dengan wakiu yang ditentukan instansi

Dalam sefiap pelaksanaan kerja, saya
selalu memperhatikan prosedur kerja yang

telah ditetapkan oleh instansi

Tanggung jawab dalam pekerjaan dan tugas

Saya tidak pernah mengeluh dan selalu

bersemangat dalam bekerja

Saya memilki kreatifitas yang tinggi
sehingga dapat menunjang pekerjaan

saya

Tingkat absensi

Saya bersungguh - sungguh setiap

melakukan pekerjaan

Saya berusaha datang ke tempat kerja

lebih awal dari waktu yang ditentukan




Kinerja Pegawai (Y)

NO

Pernyatan

STS

ST

KS

S8

Jumlah Pekerjaan

Kemampuan dalam meningkatkan jumlah
pekerjaan menandakan bahwa kinetia

semakin baik

Kualitas Pekerjaa

=

Kualitas pekerjaan vang dihasilkan oleh
anda, apabila hasiinya bak dapat
membuat anda merasa puas dan bangga

akan hasil anda sendiri

Ketepatan Waktu

Tepat wakiu dalam menyelesaikan
pekerjaan adalah kewajiban yang harus

anda penuhi

Kehadiran

Kehadiran pegawal sesuai wakfu yang
ditentukan oleh perusahaan untuk
memulai pekerjaan dapat meningkatkan

jumlah pekerjaan yang dihasilkan

Kemampuan Kerja Sa

ma

Adanya saling kerjasama antara pegawai
dapat mempercepat penyelesaian proses

pekerjaan




a2 m————

Kuantitas pekerjaan yang anda lakukan
6 dapat sesuai dengan farget yang telah

ditetapkan

Responden/Informan




L ampiran 2

Tabulasi jawaban variabel X (Disiplin Kerja)
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Lampiran 3

Uji validitas disiplin kerja (X)

Correlations
X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X
Pearson 1| 543"} ,143| ,040{ ,360°| ,62| ,50| ,308"] ,591"
Correlation
X1 Sig. (2-ailed) ,000| ,354| ,798| .,016] ,203| ,331| ,043| ,000
N 44 44 44 44 a4 44 44 44 44
Pearson 543" 1{ ,271| ,207| ,348°| ,267| .075| .084| 578"
Correlation
X2 Sig. (2-tailed) ,000 076{ 1771 21| .079| 30| ,588| ,000
N 44 44 a4 44 44 44 44 44 44
Pearson 143 271 1| 308" .052| ,145| ,134] .137| 467"
Correlation
X2 Sig. (2-tailed) 54| L0768 ,041| ,739| ,349| ,388| ,377| .001
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44
Pearson 040 ,207| ,309 1| 82| ,268| ,338 | ,153| ,531"
Correlation
x4 Sig. (2-tailed) q99f 77| 044 064 079| ,028| ,321| 000
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44
Pearson 3607 ,348"| ,052| 282 11 5117 ,207| .09 623"
- Correlation
Sig. (2-iailed) 016 ,021| ,738{ .04 00| 78| .481| 000
N 44 44 44 44 44 44 44 44 a4
Pearson Jae2| ,2e7| ,145| 288 5117 1| 5777 ,232| 879"
- Correlation
Sig. (2-tailed) ,203| o079t ,349| ,079| 000 000 ,130f 000
N 44 44 44 44 44 44 44 a4 44
Pearson 50| o75| ,134| 336 .207| 5777 1| ,374°| 620"
Correlation
7 Sig. (2-tailed) 331| 630{ ,388( ,026| ,178| 000 ,012| ,000
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44
Pearson 306°| .084| ,137| ,153| ,100| ,232| 374 1| 547"
X8 Correlation
Sig. (2-tailed) 043| 588| ,377| ,321| 481] ,130] 012 ,000
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44
x Pearson 5917 | 578"| 467" | 5317| 623" 6797| 6207 547" 1
Carrelation




——n sy

Sig. (2-tailed) l ,000f 000| ,001| ,000| ,000| ,000] ,000| 000 I
N 44 44 44 44 44 44 44 44 |

**. Correlation Is significant at the 0.01 level (2-1ailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Uji validitas kinerja pegawai (Y)
Correlations
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y

Pearson 1| 7107|5827 13| 448" 07| 868"
Carrelation

i Sig. (2-tailed) 000 ,a00 ,000 002 043 ,000
N 44 44 44 44 44 44 44
Pearson 7107 11 5127 4877 489" 092! 760"
Correlation

v2 Sig. (2-tailed) 000 ,000 ,001 001 /554 ,000
N 44 44 44 44 44 44 44
Pearson 592" 5127 1] 5817 310 0i6| 6917
Correiation

v Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 041 ,920 ,000
N 44 44 44 44 44 44 44
Pearson 6137 4877 5817 1 374 202| 760"
Correlation

4 Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,000 012 ,189 ,000
N 44 44 44 44 44 44 44
Pearson 448" 4897 3107 374 11 382" 700"
Correlation

& S$ig. (2-tailed) ,002 001 041 012 010 ,000
N 44 44 44 44 44 44 a4
Pearson ,307" ,002 016 ,202 ;382" 1 4817
Correlation

ve Sig. (2-tailed) 043 554 020 ,189 ,010 ,001
N 44 44 44 44 44 44 44
Pearson 866 | ve0"| e91"| 7807 ,7007| 481" 1
Correlation

M Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 000 ,001
N 44 44 44 44 44 44 44

**. Correlation is significant at the 0.0 levet (2-tafled).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




_ampiran 4

Lji realibilitas variabel X

Uji Realibilitas

Case Processing Summary

N %
Valid 44 100,0
Excluded 0 ,0
Cases ,
Total 44 100,0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's N of ltems
Alpha
713 8
ltem-Total Statistics
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected ltem- Cronbach's
ltem Deleted | if tem Deleted Total Alpha if ltem
Cotrelation Deleted
X1 26,45 10,393 415 682
X2 26,70 10,864 436 680
X3 27,18 11,129 ,265 714
X4 26,75 11,122 382 5690
X5 26,95 10,044 A4 676
X6 26,61 10,103 542 656
X7 26,61 10,243 453 674
X8 26,70 10,446 ,336 ,702




Uji realibilitas variabel Y

Case Processing Summary

N %
Valid 44| 100,0
Excluded 0 0
Cases
Total 44| 100,0

a. Listwise delefion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

,803

Item-Total Statistics

Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Cronbach's
ltem Deleted | if ltem Deleted Total Alpha if item
Correlation Deleted

Y1 21,25 6,471 J74 J17
Y2 21,11 7,405 ,638 ,755
Y3 21,18 7,780 ,550 175
Y4 21,48 7,139 621 ,758
Y5 21,18 7,641 553 474
Y& 21,07 8,577 262 ,838




—a

| ampiran 5

Regresi Linear Sederhana

Uji regresi linear sederhana (coeffisients)

Variables Entered/Removed”

Maodel Variables Variables Method
Entered Removed
1 Disiplin Kerja” . { Enter

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawal

b. All requested vaiiables entered.

Uji regresi linear sederhana (model summary)

Model Summary

Model R R Square Adjusted R $Std. Error of the
Square Eslimate
1 504 353 ,338 2,623

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja

ANOVA®
Mode! Sum of Squares df Mean Square F Sig. |
Regression 157,846 1 157,846 22,934 ,000°
1 Residual 289,063 42 6,882
Total 446,909 43
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
b. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja
Coefficients”
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficienis
B Std. Ervor Beta
(Constant) 9,352 3,386 2,762 008
Disiplin Xerja 527 110 504 4,789 00

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawat




Lampiran 6

Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif frekuensi dan persentase variabel X (Disiplin Kerja)

Statistics
X1 X2 X3 X.4 X.5 X.6 X7 X.8 TOTALX
Valid 44 44 44 44 a4 44 44 44 44
N Missing g o 0 0 o 0 0 0 0
Mean 4,11 3,86 3,30 3,82 3,61 3,85 3,95 3,86 30,57
Std. Emoy of Mean 123 101 123 099 31 112 Ji21 ,136 ,548
Median 4,00 4,00 3,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 31,00
Mode 4 4 3 4 4 4 4 4 32
Sid. Deviation ,813 668 ,813 657 ,868 748 ,806 805 3,637
Variance 661 446 661 431 754 558 ,649 ,818 13,228
Range 3 4 16
Minimumn 22
Maximurg 5 38
Sum 181 170 149 168 . 158 174 174 170 1345
X1
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent

TIDAK SETUJU 2 4.5 45 4.5

KURANG SETUJU 6 13.6 13,6 18,2

Valid SETUJU 21 47,7 47,7 65,9

‘ SANGAT SETUJU 15 34,1 341 100,0

' Total 44 100,0 100,0




X.2

Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
TiDAK SETUJU 1 2,3 23 23
KURANG SETUWIU 10 22,7 22,7 25,0
Valid SETUJU 27 61,4 61,4 86,4
SANGAT SETUJU 6 13,6 13,6 100,0
Total 44 100,0 160,0
X.3
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
TIDAK SETUJU 4 9,1 9,1 9,1
KURANG SETUJU 24 54,5 54,5 63,6
Valid SETUJU 11 25,0 25,0 88,6
SANGAT SETUJU 5 11,4 11,4 100,0
Total 44 100,0 100,0
X.4
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
KURANG SETUJU 14 31,8 31,8 31,8
SETUJU 24 54,5 54,5 86,4
Valid
SANGAT SETUJU 6 13,6 13,6 1G60,0
Total 44 100,0 100,0




[

X.5

Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
SANGAT TIDAK SETUJU 1 23 23 23
TIDAK SETUJU 2 4,5 4,5 6,8
_ KURANG SETUJU 16 35,4 38,4 43,2
valid SETUJU 19 43,2 43,2 86,4
SANGAT SETUJU 6 13,6 13,6 100,0
Total 44 100,0 100,0
X.6
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
KURANG SETUJU 13 29,5 29,5 29,5
. SETUJU 20 45,5 45,5 75,0
valid SANGAT SETUJU 11 25,0 25,0 100,0
Total 44 100,0 100,0
X7
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
KURANG SETUJU 15 34,1 34,1 34,1
Valid SETUJU 16 36,4 36,4 70,5
SANGAT SETUJU 13 29,5 29,5 100,0
Total 44 100,0 100,0




X.8

Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
TIDAK SETUJU 3 6,8 6,8 6,8
KURANG SETUJU 12 27,3 27,3 34,1
Valid SETUJU 17 38,6 38,6 72,7
SANGAT SETUIU 12 27,3 27,3 100,0
Total 44 100,0 100,0
TOTAL X
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
22 1 23 23 23
24 3 8,8 6,8 9,1
26 3 6,8 6,8 15,8
27 2 4,5 4,5 20,5
28 3 8,8 6,8 273
29 4 9,1 9,1 36,4
30 3 €,8 6,8 43,2
valid 31 4 8,1 8,1 52,3
32 7 15,9 15,9 68,2
33 6 13,6 13,6 81,8
34 2 4,5 4,5 86,4
35 3 6,8 6.8 93,2
36 2 4,5 4,5 97,7
38 1 23 23 100,0
Total 44 100,0 100,0




Analisis deskriptif frekuensi dan persentase variabel Y {(Kinerja Pegawai)

Statistics
I Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 TOTALY
Valid 44 44 44 44 44 44 44
N Missing 0 1] 0 o] 0 0 1]
Mean 4,20 4,34 4,27 3,98 4,27 4,39 25,45
Std. Error of Mean J124 108 105 119 110 ,118 486
Median 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 5,00 26,00
Mode 5 5 4 4 5 5 28
Sld. Deviation 823 J13 694 792 127 ,784 3,224
Variance 678 ,509 ,482 627 529 615 10,393
Range 2 3 3 1
Iinimum 18
Maximurm 5 5 30
Slum 185 191 188 175 188 193 1120
!
Y.1
. Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
KURANG SETUJU 1 25,0 25,0 25,0
SETUJU 13 29,5 29,5 54,5
Valid
SANGAT SETUJU 20 45,5 45,5 160,0
Total 44 100,0 100,0
!
Y.2
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
| KURANG SETUJU 6 13,6 13,6 13,6
SETUJU 17 38,6 38,6 523
Valid
SANGAT SETUJU 21 47,7 47,7 100,0
Total 44 100,0 100,0




Y.3

Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
KURANG SETUJU 6 13,6 13,6 13,6
. SETUJU 20 45,5 45,5 59,1
Valid SANGAT SETUJU 18 40,9 40,9 100,0
Total 44 100,0 100,0
Y4
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
TIDAK SETUJU 1 23 23 23
KURANG SETUJU 11 25,0 25,0 273
Valid SETUJU 20 455 45,5 72,7
SANGAT SETUJU 12 27,3 21,3 100,0
Total 44 100,0 100,0
Y.5
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
KURANG SETUJU 7 15,8 15,9 15,9
Valid SETUJL 18 40,9 40,9 56,8
SANGAT SETUJU 19 43,2 43,2 100,0
Total 44 100,0 100,0
Y.6
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
TIDAK SETUJU 2 45 4,5 4,5
KURANG SETUJU 2 4,5 4.5 8,1
Valid SETUJU 17 3886 38,6 47,7
SANGAT SETUJU 23 52,3 52,3 100,0
Total 44 100,0 100,0




TOTALY

Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
19 1 23 2,3 23
20 4 9,1 9,1 11,4
21 3 6.8 6.8 18,2
22 1 23 23 20,5
23 2 4.5 4,5 25,0
24 6 13,6 13,6 38,6
Valid 25 3 6.8 6,8 455
28 3 6,8 6,8 52,3
27 & 13,6 138 65,9
28 9 20,5 20,5 86,4
28 1 23 23 88,6
30 5 114 11,4 100,0
Total 44 100,0 100,0
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Lamp. |:- Yth. Bapak Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis
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Menindaklanjuti Surat Bapak Dekan Fakultas Ekenomi dan: Bisnis pada
Universitas Muhammadiyah Makassar Nomor = 2074/05/C.4-11/V/41/2020
tanggal 13. Juni 2020 perihal Permohonan Izin Penelitian dan Surat Kepala
Dinas PMPTSP Kabupaten Enrekang Nomor : 158/DPMPTSP/IPIVI/2020
Tanggal 29 Juni 2020 Peiihal tersebut diatas, maka dengan inf kami
sampaikan bahwa Izin penelitian tersebut pada dasamya disetujui, untuk

ke!apga_f_;an; penygsquuﬂggp'_‘gi; dengan judil ™ Pengaruh Disiplin Kerja
Terhadap Kinerja Pegawal pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum
(DPU) Kabupaten Enrekang” . Olehnya itu ,di"saﬁlpaikan kepada Saudara

Mahasiswa (i) tersebut ; )

Nama i Abdul Muthalib *
No. Pokok : 105720549215

Program Studi ¢ Mangjemen

untuk melaksanakan penelitian tersebut dengan waktu yang telah ditentukan
yaitu tgl =.29 Juni-s/d 29 Juli 2020.

Demikian disampatkan untuk menjadi bahan selanjutnya dan
deergunakan sebagaimana mestinya, atasnya d:ucapkan terima kasih.
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